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ABSTRAK

Pemberlakuan kewajiban sertifikasi halal di Indonesia telah mendorong peningkatan
jumlah produk yang tersertifikasi halal. Namun demikian, implementasinya masih
menghadapi berbagai kendala, antara lain kompleksitas prosedur, persepsi terhadap
biaya, serta beragamnya respons konsumen. Persepsi tersebut tercermin dalam opini
masyarakat yang disampaikan melalui media sosial X. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sentimen, mengelompokkan karakteristik konsumen, serta merumuskan
strategi peningkatan sertifikasi halal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi text mining, analisis sentimen, dan K-Means Clustering. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sentimen masyarakat didominasi oleh sentimen netral, dengan
keberadaan sentimen positif dan negatif. Proses pengelompokan menghasilkan beberapa
klaster dengan karakteristik yang berbeda, sedangkan faktor utama yang memengaruhi
persepsi meliputi aspek prosedur, biaya, dan penyebaran informasi. Berdasarkan hasil
tersebut, dirumuskan strategi peningkatan sertifikasi halal yang lebih efektif dan tepat
sasaran.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Analisis Sentimen, K-Means Clustering, Text Mining
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ekonomi yang semakin terintegrasi, kesadaran terhadap pentingnya
produk halal mengalami peningkatan yang signifikan, termasuk di Indonesia. Konsep
halal tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi juga mencakup berbagai
sektor lain seperti kosmetik, farmasi, pakaian, pariwisata, keuangan, hingga industri
fashion. Seluruh rangkaian proses produksi, mulai dari penyediaan bahan baku, proses
pengolahan, hingga pendistribusian produk, dituntut untuk memenuhi ketentuan syariat
Islam (B. shafira Hidayat, 2024). Selain sebagai kewajiban agama, konsep halal juga
merepresentasikan aspek keamanan, kesehatan, dan keberlanjutan yang semakin menjadi
perhatian konsumen global, terutama masyarakat Muslim yang menjadikan halal sebagai
bagian dari gaya hidup.

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, yaitu
sekitar 229,62 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk, serta berkontribusi sebesar 13,1%
terhadap populasi Muslim global (Humaida et al., 2024). Kondisi ini menempatkan
Indonesia pada posisi strategis dalam pengembangan industri halal dunia, sehingga
jaminan kehalalan produk menjadi kebutuhan esensial sekaligus bentuk perlindungan
konsumen untuk memastikan keamanan dan kepastian produk yang dikonsumsi. Namun,
sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal, pelaksanaan sertifikasi halal di Indonesia masih bersifat sukarela
(voluntary) dan belum memberikan kepastian hukum yang kuat bagi konsumen Muslim.
Pada masa tersebut, sertifikasi dan pelabelan halal belum memiliki dasar legitimasi
hukum yang memadai (Legowati & Albab, 2019).

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Bimas Agama dan Layanan
Keagamaan tahun 2018 terhadap 1.200 responden menunjukkan bahwa intensi
masyarakat Muslim Indonesia dalam menggunakan produk halal berada pada kategori
sedang dengan jumlah responden sebanyak 843 atau hasil persentase 70,1 persen.
Sebanyak 168 responden memiliki intensi membeli rendah yakni 14,0 persen dan
sebanyak 191 orang berada pada kategorisasi intensi membeli produk halal tinggi atau
sejumlah 15,9 persen. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), studi

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI tahun 2016 mencatat indeks kemauan



UMKM untuk melakukan sertifikasi halal berada pada kategori cukup (skor 67,1 dari
100), dengan kendala utama berupa biaya sertifikasi yang dianggap memberatkan. Meski
demikian, data LPPOM MUI menunjukkan adanya tren peningkatan kesadaran pelaku
usaha dalam mendaftarkan dan mensertifikasi produk halal (Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal, 2020). Berikut merupakan jumlah pelaku usaha yang meregistrasi

jumlah produk bersertifikasi halal tahun 2011-2025 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Jumlah Produk Bersertifikasi Halal Tahun 2011-2025

- Jumlah Produk
Bersertifikasi Halal
2011 39.002
2012 32.890
2013 64.121
2014 68.576
2015 77.256
2016 114.264
2017 127.286
2018 204.222
2019 50.000
2020 200.000
2021 250.000
2022 249.971
2023 3.494.693
2024 4.556.892
2025 9.600.000
TOTAL 19.129.173
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Gambar 1. 1 Jumlah Produk Bersertifikasi Halal Tahun 2011-2025

Jumlah produk bersertifikat halal di Indonesia periode 2011-2025
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, terutama setelah diberlakukannya
kebijakan sertifikasi halal secara wajib (mandatory). Pada periode 2011-2018, jumlah
produk bersertifikat halal masih relatif terbatas, yakni dari 39.002 produk (2011) menjadi
204.222 produk (2018). Kondisi ini terjadi karena sertifikasi halal masih bersifat sukarela
sehingga belum mengikat seluruh pelaku usaha.

Perubahan besar terjadi setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan implementasinya oleh BPJPH. Sejak
2023, jumlah produk bersertifikat halal melonjak drastis menjadi 3.494.693 produk ,
meningkat pada 2024 menjadi 4.556.892 produk (Irham, 2024), dan mencapai 9.600.000
produk pada 2025 (Hasan, 2025). Secara kumulatif, periode 2011-2025 mencatat
19.129.173 produk telah bersertifikat halal. Peningkatan ini sejalan dengan posisi
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, sehingga kebutuhan
akan jaminan kehalalan produk menjadi sangat penting, baik sebagai bentuk perlindungan
konsumen maupun sebagai strategi penguatan daya saing industri halal nasional.
Transformasi dari sistem sukarela ke sistem wajib menunjukkan komitmen pemerintah
dalam memperkuat kepastian hukum, meningkatkan kesadaran pelaku usaha, serta
mendorong pertumbuhan ekosistem halal secara nasional dan global.

Meskipun demikian, implementasi kewajiban sertifikasi halal di Indonesia
masih menghadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelaku
usaha, khususnya UMKM, masih mengalami hambatan dalam proses sertifikasi halal

akibat keterbatasan informasi, kompleksitas prosedur, serta persepsi biaya yang tinggi



(Hikmabh et al., 2025). Di sisi lain, tingkat pemahaman, persepsi, dan sikap konsumen
terhadap kebijakan sertifikasi halal menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian
konsumen mendukung kebijakan ini karena dinilai mampu meningkatkan jaminan
keamanan dan kepercayaan terhadap produk, sementara sebagian lainnya bersikap kritis
akibat kekhawatiran terhadap potensi kenaikan harga, tambahan beban administrasi, serta
dampaknya terhadap keberlanjutan UMKM. Perbedaan persepsi tersebut tercermin dalam
opini publik di media sosial, khususnya X, yang menjadi ruang bagi masyarakat untuk
menyampaikan pandangan, kritik, serta diskursus terbuka terkait kebijakan sertifikasi
halal.

Persepsi konsumen menjadi faktor yang penting karena memengaruhi sikap,
yang pada akhirnya menentukan perilaku konsumsi, termasuk keputusan untuk membeli
atau menghindari produk bersertifikat halal. Ketika sertifikasi halal dipandang sebagai
jaminan kualitas dan nilai tambah produk, konsumen cenderung menunjukkan sikap
positif dan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap produk UMKM. Sebaliknya,
apabila kebijakan ini dipersepsikan sebagai kebijakan yang memberatkan pelaku usaha
atau berpotensi meningkatkan harga produk, sikap konsumen dapat bergeser menjadi
skeptis bahkan resistif. Pola ini terlihat dalam respons pengguna X, di mana sebagian
warganet mendukung sertifikasi halal sebagai bentuk perlindungan konsumen dan
kepastian hukum, sementara sebagian lainnya mempertanyakan efektivitas kebijakan,
transparansi proses, serta kesiapan UMKM dalam pelaksanaannya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan sertifikasi halal
tidak hanya ditentukan oleh aspek regulasi dan pencapaian target kuantitatif, tetapi juga
sangat bergantung pada bagaimana kebijakan tersebut dipersepsikan dan diterima oleh
konsumen sebagai pengguna akhir produk halal. Seiring meningkatnya penggunaan
media sosial, khususnya X, masyarakat semakin terbuka dalam menyampaikan
pandangan terkait kewajiban sertifikasi halal, sehingga platform ini menjadi sumber data
yang strategis untuk memahami persepsi publik secara real time dan berskala luas.
Penelitian (Timur et al., 2023) menunjukkan bahwa sentimen terhadap isu halal di X
didominasi oleh sikap netral, namun tetap disertai sentimen positif dan negatif yang
signifikan, terutama berkaitan dengan kemudahan proses sertifikasi dan tingkat
kepercayaan terhadap lembaga halal, yang berpotensi memengaruhi sikap serta
penerimaan konsumen. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan bahwa konsumen

memiliki persepsi yang beragam, mulai dari dukungan terhadap jaminan kehalalan



produk dan perlindungan konsumen hingga kekhawatiran mengenai biaya sertifikasi,
kompleksitas prosedur, serta kesiapan pelaku usaha, khususnya UMKM, sehingga
membentuk opini publik yang dinamis terhadap kebijakan sertifikasi halal di Indonesia
(Azis, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah sertifikasi halal secara
kuantitatif belum sepenuhnya menjamin efektivitas implementasi kebijakan, sehingga
diperlukan strategi peningkatan yang berbasis pada segmentasi konsumen dan analisis
akar permasalahan secara komprehensif.

Meskipun capaian sertifikasi halal terus meningkat secara kuantitatif,
keberlanjutan dan efektivitas implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih
adanya variasi persepsi dan respons publik terhadap kebijakan tersebut. Tanpa perumusan
strategi yang berbasis pada karakteristik dan segmentasi konsumen serta identifikasi akar
permasalahan yang memengaruhi persepsi masyarakat, peningkatan sertifikasi halal
berpotensi tidak berjalan secara optimal, terarah, dan berkelanjutan. Namun demikian,
kajian yang menganalisis respons publik di media sosial secara sistematis dengan
pendekatan analisis data digital masih relatif terbatas. Sebagian penelitian sebelumnya
masih bersifat deskriptif dan belum memanfaatkan potensi data teks dalam jumlah besar
yang dihasilkan dari media sosial (Izza & Akbar, 2023). Padahal, metode text mining
memungkinkan proses ekstraksi informasi dan identifikasi kecenderungan sentimen dari
data teks secara otomatis dan efisien. Selain itu, pengelompokan opini publik berdasarkan
kesamaan karakteristik dan sentimen dapat dilakukan menggunakan metode K-Means
clustering, yang telah banyak digunakan dalam penelitian untuk mengelompokkan data
teks berdasarkan pola kemiripan tertentu (Syaifudin & Irawan, 2018). Penerapan metode
ini pada data X dapat membantu memetakan kelompok konsumen berdasarkan sikap,
kekhawatiran, maupun dukungan terhadap implementasi sertifikasi halal. Namun,
sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengukuran sentimen secara
umum dan belum mengintegrasikan analisis lanjutan untuk mengidentifikasi faktor
penyebab utama yang memengaruhi persepsi masyarakat, sehingga hasil penelitian belum
sepenuhnya mendukung perumusan strategi kebijakan yang spesifik dan berbasis
segmentasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengombinasikan metode text
mining, analisis sentimen, dan K-Means clustering untuk menganalisis karakteristik
konsumen Indonesia berdasarkan persepsi mereka terhadap implementasi kewajiban

sertifikasi halal di media sosial X. Metode K-Means Clustering digunakan untuk



mengelompokkan konsumen ke dalam segmen-segmen berdasarkan kesamaan pola
sentimen dan karakteristik persepsi. Melalui kombinasi metode tersebut, penelitian ini
tidak hanya menghasilkan pemetaan karakteristik konsumen, tetapi juga memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penyebab munculnya persepsi negatif
maupun positif terhadap kebijakan sertifikasi halal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar penyusunan rekomendasi strategis yang berbasis data bagi pemerintah dan
pemangku kebijakan dalam merancang strategi peningkatan implementasi sertifikasi
halal yang lebih efektif, tepat sasaran, dan berorientasi pada kebutuhan serta persepsi
konsumen Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model strategi berbasis analisis sentimen dan segmentasi
konsumen, serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan sertifikasi halal di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, Indonesia sebagai negara dengan jumlah
penduduk Muslim terbesar di dunia, yaitu sekitar 87,2% dari total populasi,
menjadikan jaminan kehalalan produk sebagai kebutuhan mendasar sehingga
pemerintah menetapkan kebijakan kewajiban sertifikasi halal melalui Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 yang mengubah sertifikasi halal dari bersifat
sukarela (voluntary) menjadi wajib (mandatory). Namun, implementasi kebijakan
ini masih menghadapi berbagai tantangan yang tercermin dari beragamnya respons
dan persepsi konsumen, mulai dari dukungan terhadap jaminan kehalalan hingga
kekhawatiran terkait kesiapan pelaku usaha, kompleksitas prosedur, dan potensi
biaya. Persepsi tersebut banyak diekspresikan melalui media sosial, khususnya X,
yang membentuk sentimen positif, netral, dan negatif terhadap kewajiban sertifikasi
halal. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan sertifikasi halal yang disusun
berdasarkan analisis sentimen dan karakteristik kelompok konsumen agar
pemangku kepentingan dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif, tepat
sasaran, dan berbasis data dalam meningkatkan keberhasilan implementasi
sertifikasi halal di Indonesia. Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian
ini:

1. Bagaimana hasil analisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi

kewajiban sertifikasi halal berdasarkan data X menggunakan metode fext



mining?

2. Bagaimana hasil pengelompokan (clustering) karakteristik konsumen Indonesia
berdasarkan kesamaan pola sentimen dan persepsi terhadap kewajiban
sertifikasi halal menggunakan metode K-Means Clustering?

3. Strategi apa yang dapat diusulkan pada setiap cluster konsumen berdasarkan
hasil analisis sentimen dan karakteristik tersebut untuk mendukung peningkatan

sertifikasi halal di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian dari penelitian ini:

1.

Menganalisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban
sertifikasi halal berdasarkan data X menggunakan metode fext mining.

Mengelompokkan konsumen Indonesia berdasarkan karakteristik dan kesamaan pola
sentimen terhadap kewajiban sertifikasi halal menggunakan metode K-Means

clustering.

. Menyusun strategi peningkatan sertifikasi halal yang lebih efektif dan tepat sasaran

berdasarkan hasil analisis sentimen dan karakteristik tiap cl/uster konsumen.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Masyarakat

Peneliti ini memberikan informasi kepada masyarkat mengenai penerapan kebijakan
kewajiban sertifikasi halal serta gambaran sikap dan pandangan konsumen terhadap
kebijakan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran Masyarakat dalam memilih produk halal, serta memahami pentingnya
sertifikasi halal sebagai bentuk perlindungan konsumen.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini mengambarkan masukan bagi pemerintah dalam memahami pola
persepsi dan karakteristik konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban
sertifikasi halal. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam
penyusunan kebijakan, perencanaan strategi sosialisasi, dan penguatan komunikasi
publik yang lebih tepat guna dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program

sertifikasi halal.



. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan bagi peneliti berikutnya dalam
mengembangkan penelitian sejenis, khususnya yang berkaitan dengan analisis
sentimen, text mining, dan metode clustering dalam kajian kebijakan publik dan
industri halal, serta sebagai bahan perbandingan untuk penelitian lanjutan dengan

objek dan metode yang berbeda.

1.5 Batasan Penelitian

Berikut merupakan batasan masalah dari penelitian ini:

1.

Data penelitian diperoleh dari media sosial X yang membahas implementasi
kewajiban sertifikasi halal di Indonesia.

Data yang dianalisis berupa tweet yang mengandung kata kunci terkait sertifikasi

halal.

. Data yang digunakan merupakan tweet yang dipublikasikan pada periode 2020—

2025.
Data yang dianalisis dibatasi pada tweet yang menggunakan bahasa Indonesia dan

bahasa Inggris.

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi text mining, analisis sentimen,

dan K-Means clustering untuk mengidentifikasi karakteristik kelompok opini

masyarakat terhadap sertifikasi halal.
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2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses
penelusuran, penelaahan, dan analisis mendalam terhadap berbagai sumber akademik
tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian (Ramadhan et al., 2023).
Dalam penelitian ini, referensi diperoleh dari sejumlah penelitian terdahulu yang disusun
dalam bentuk kajian induktif, yaitu rangkuman hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan
topik dan metode yang relevan sebagai dasar pengembangan penelitian yang akan
dilakukan. Berikut merupakan kajian induktif dengan topik dan metode yang relevan
dengan penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh (Hajaroh et al., 2024) dengan judul
“Implementasi Algoritma Naive Bayes untuk Analisis Sentimen Ulasan Produk
Makanan dan Minuman di Tokopedia” bertujuan untuk menganalisis sentimen ulasan
konsumen terhadap produk makanan dan minuman pada platform Tokopedia. Penelitian
ini menggunakan 4.060 data ulasan yang diperoleh dari dataset terbuka Kaggle dan
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral, dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes melalui pendekatan Knowledge Discovery in
Databases (KDD). Hasil pengujian model menunjukkan tingkat akurasi sebesar 75,90%,
presisi sebesar 66,45%, dan recall sebesar 97,42%, yang menandakan bahwa model
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengidentifikasi sentimen positif dari
ulasan konsumen. Temuan penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pelaku
bisnis dan penjual di platform e-commerce dalam memahami persepsi pelanggan,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis untuk
meningkatkan kualitas produk dan layanan berdasarkan ulasan konsumen.

Selanjutnya penelitian dari (Hasanah & Agustiningsih, 2020) dengan judul
“Analysis of ‘Halal’ Word in Social Media Using Text Mining and Word Networking”
melakukan analisis terhadap percakapan pengguna X menggunakan metode text mining
dan word networking. Hasil analisis terhadap 243 tweet terpilih menunjukkan bahwa kata
“halal” memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejumlah kata lain, terutama “food”,
“restaurant”, “certification”, “meat”, dan “animal”. Berdasarkan pengukuran Degree

Centrality, Betweenness Centrality, dan Closeness Centrality, kata “food” menjadi kata
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yang paling dominan dengan nilai degree centrality sebesar 75, sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi publik terhadap konsep halal di media sosial paling kuat
diasosiasikan dengan aspek makanan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (H. H. Hidayat et al., 2021) dengan
judul “Pemetaan Kata Kunci dan Polaritas Sentimen Pengguna X Terhadap
Kehalalan Produk” menghasilkan analisis data X menggunakan metode fext mining dan
klasifikasi sentimen dengan Naive Bayes Classifier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kata kunci utama yang sering muncul dalam pembahasan kehalalan produk adalah
produk, makanan, minuman, garansi, dan lingkungan. Selain itu, analisis polaritas
sentimen menunjukkan bahwa 70% tweet bersentimen positif, 16% netral, dan 14%
negatif, yang menegaskan bahwa mayoritas pengguna X memberikan respons positif
terhadap isu kehalalan produk.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kumala & Dana, 2023) dengan judul penelitian
“Penerapan Algoritma K-Means Clustering Berdasarkan Hasil Penjualan Produk
Inez Cosmetic di Toko Rosalia” ini menghasilkan pengujian dari 224 item produk,
menghasilkan 3 cluster yaitu: 1) Cluster 0 yang menghasilkan 37 (16,5%) item yang
memiliki karakteristik penjualan produk sedang namun dengan nilai transaksi yang
tinggi. 2) Cluster 1 yang menghasilkan 186 (83%) item yang memiliki karakteristik
penjualan rendah namun dengan nilai transaksi yang sedang. 3) Cluster 2 yang
menghasilkan 1 (0,5%) item yang memiliki karakteristik penjualan produk tinggi namun
dengan nilai transaksi yang rendah. Pengujian menghasilkan hasil analisis untuk
membantu pemilik toko dalam menentukan produk Inez Cosmetic mana yang laku dan
kurang laku di pasaran, karena pentingnya mengatasi kesulitan dalam pemanfaatan data
penjualan untuk mencegah terjadinya penumpukan stok produk.

Penelitian yang dilakukan oleh (Maslahah & Destiarni, 2025) dengan judul
penelitian “Klasterisasi UMKM Terhadap Implementasi Sertifikasi Halal di
Kabupaten Pamekasan” ini menghasilkan pengujian dari 50 UMKM, menghasilkan 2
cluster yaitu: 1) Cluster 1 (UMKM Prima) yang menghasilkan 22 (44%) UMKM yang
memiliki kapasitas internal tinggi dan implementasi sertifikasi halal yang baik
dikelompokkan menjadi 1 cluster. 2) Cluster 2 (UMKM Potensial) yang dihasilkan 28
(56%) UMKM yang memiliki kendala tinggi sehingga membutuhkan pendampingan
intensif dikelompokkan ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan hasil analisis

untuk membantu mengalokasikan sumber daya (seperti dana, pelatihan, atau
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pendampingan) secara lebih efisien, karena pentingnya sertifikasi halal untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya saing produk.

Selanjutnya penelitian dari (Izza & Akbar, 2023) dengan judul penelitian
“Uncovering Halal Label Food Purchase Intention Behavior in Indonesia: A X
Analytics and SEM-Based Investigation” ini menghasilkan pengujian menggunakan
metode campuran, menghasilkan 2 tahap analisis yaitu: 1) Analisis Kualitatif yang
mengidentifikasi trending topik dari 2.665 percakapan label halal di X untuk mengungkap
persepsi yang mendasarinya. 2) Analisis Kuantitatif yang mengumpulkan data dari 407
konsumen muslim yang menunjukkan bahwa variabel keamanan dan pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap niat beli dan pengulangan pembelian. Pengujian
menghasilkan hasil analisis untuk membantu memahami faktor pendorong minat beli
konsumen, karena pentingnya meningkatnya kesadaran konsumen tentang kehalalan
produk, kesehatan, dan nilai yang dirasakan untuk mendorong minat konsumen membeli
produk makanan berlabel halal.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Nawangsih, 2023) dengan judul
penelitian “Analisa Penjualan Produk Kosmetik Dengan Metode Algoritma K-
Means Di Toko Erremy” ini menghasilkan pengujian dari 67 data produk, menghasilkan
2 cluster yaitu: 1) Cluster 1 yang menghasilkan 54 (81%) produk yang memiliki
karakteristik pergerakan stok lambat atau rendah (Slow Moving Products) dikelompokkan
menjadi 1 cluster. 2) Cluster 2 yang dihasilkan 13 (19%) produk yang memiliki
karakteristik pergerakan stok cepat atau tinggi (Fast Moving Products) dikelompokkan
ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan hasil analisis untuk membantu
mengetahui minat pembeli terhadap suatu produk agar dapat memprediksi penyediaan
sesuai kebutuhan, karena pentingnya proses manajemen persediaan untuk menghindari
penumpukan barang yang sama dan mencegah kehabisan stok produk yang laku terjual.

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2025) dengan judul penelitian
“Clustering of Drug, Cosmetic, Traditional Medicine, and Food Crime Vulnerability
in East Java Using the K-Medoids Algorithm” ini menghasilkan pengujian dari 38
kabupaten/kota, menghasilkan 2 kategori status perkembangan yaitu: 1) Kelompok status
semakin aman yang menghasilkan 26 (68%) kabupaten/kota yang memiliki tren
penurunan tingkat kerawanan dikelompokkan menjadi 1 kelompok. 2) Kelompok status
semakin rawan yang dihasilkan 12 (32%) kabupaten/kota yang memiliki tren peningkatan

tingkat kerawanan dikelompokkan ke dalam 1 cluster group. Pengujian menghasilkan
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hasil analisis untuk membantu pemerintah dalam merumuskan strategi pencegahan yang
efektif, karena pentingnya pemberdayaan masyarakat dan intensifikasi komunikasi
mengenai produk obat dan makanan yang legal dan aman untuk menekan angka
kejahatan.

Penelitian dengan judul “Produk Reoti dalam Pola Konsumsi Pangan dan
Keberadaan Label Halal dalam Keputusan Konsumsi Masyarakat (Kasus: Kota
Bogor)” yang ditulis oleh (Rizka et al., 2020) menghasilkan analisis pola konsumsi dan
faktor keputusan pembelian menggunakan metode regresi logistik dan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk roti merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah beras dengan tingkat konsumsi yang meningkat seiring
tingginya golongan pendapatan, namun ketersediaan produk bersertifikat halal baru
mencapai sekitar 11,6% dari total produk. Analisis regresi logistik menghasilkan temuan
bahwa variabel halal awareness, lama pendidikan, dummy asal, dan dummy golongan
pendapatan bawah berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumsi produk roti
berlabel halal.

Selanjutnya penelitian dengan judul “Hierarchical Clustering Bahan Menu di
Kantin Universitas Untuk Menunjang Implementasi Sistem Jaminan Halal” yang
ditulis oleh (Sucipto et al., 2021) menghasilkan pengelompokan bahan menu menjadi dua
kategori status kehalalan yang belum bersertifikat, yaitu bahan non-kritis dan bahan kritis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 722 bahan, terdapat 487 bahan (67,45%)
yang masuk dalam kategori bahan non-kritis, 26 bahan (3,55%) dalam kategori bahan
kritis, dan 209 bahan (28,95%) lainnya telah bersertifikat halal. Implementasi metode
hierarchical clustering ini dinilai efektif dalam membantu mengurai kompleksitas bahan
menu dan menentukan penanganan yang tepat untuk mempercepat persiapan dokumen
pengajuan sertifikasi halal.

Kemudian penelitian yang ditulis oleh (Susilawati et al., 2021) dengan judul
“Analisis Persepsi Warganet Mengenai Halal Menggunakan X” melalui analisis
terhadap 15.454 tweet, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 10 kata kunci utama yang
mendominasi diskursus warganet mengenai topik halal. Hasil studi menunjukkan bahwa
kata 'Allah' memiliki frekuensi tertinggi dengan 3.032 kemunculan (30%), diikuti oleh
kata 'Haram' sebanyak 1.696 (17%), dan kata 'Korea' sejumlah 1.057 (10%), serta
ditemukan adanya pola hubungan segitiga yang menautkan kata halal, muslim, dan islam.

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan metode Big Data Analysis dengan
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bantuan perangkat lunak R Studio yang mencakup tahapan crawling, tokenizing, dan
stopword removal guna memvisualisasikan persepsi masyarakat secara akurat dalam
bentuk Word Cloud.

Selanjutnya penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Publik di Media Sosial
Terhadap Produk Halal di Indonesia Menggunakan Text Mining” yang ditulis oleh
(Salima & Ma’arif, 2024) menghasilkan pengelompokan persepsi publik menjadi 5
klaster topik utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cluster 1 didominasi oleh topik
bahan dan paket halal, Cluster 2 berfokus pada kualitas dan jasa, Cluster 3 menyoroti
aspek sertifikasi dan harga murah, Cluster 4 berkaitan dengan inovasi, nutrisi, dan etika,
serta Cluster 5 menekankan pada kepuasan pelanggan dan produk ramah lingkungan.
Validasi metode menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan VADER
Sentiment Analysis menghasilkan pemetaan kata kunci dominan seperti 'terjangkau’,
'kualitas', dan 'inovasi' yang menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya peduli pada
kepatuhan standar halal tetapi juga nilai ekonomi dan kualitas produk.

Kemudian penelitian dari (Santoti et al., 2024) dengan judul “Implementasi Term
Frequency - Inverse Document Frequency dan Cosine Similarity untuk Analisis
Kemiripan Deskripsi Produk Halal” menghasilkan prediksi klasifikasi deskripsi
produk menjadi dua kategori utama, yaitu kategori produk halal dan produk haram. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengenali produk halal dengan nilai
precision 96%, recall 98%, dan F'I-score 97%, sedangkan untuk produk haram mencapai
precision 98%, recall 95%, dan Fl-score 97%. Validasi metode menghasilkan nilai
akurasi keseluruhan sebesar 97% yang menunjukkan tingkat kebaikan yang sangat efektif
karena mengindikasikan keseimbangan yang baik antara precision dan recall dalam
memprediksi kejelasan deskripsi produk.

Kemudian penelitian dengan judul “Investigating Netizen Sentiment Toward
Halal Certification in Indonesia Using Machine Learning” yang ditulis oleh (Timur et
al., 2023) menghasilkan pengelompokan respons netizen di X menjadi kategori sentimen
dan topik diskusi utama menggunakan Orange Data Mining. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas percakapan didominasi oleh sentimen netral, dengan
emosi kegembiraan (joy) mencapai angka 68,22% dari total 1.000 tweet, sedangkan topik
utama yang muncul meliputi 'halal', 'sertifikasi', 'makanan', dan 'MUI'. Analisis interaksi

menunjukkan bahwa atensi tertinggi (/like dan retweet) tertuju pada pembahasan
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kemudahan perizinan dalam UU Cipta Kerja yang mengindikasikan penerimaan publik
yang baik terhadap regulasi tersebut.

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh (Yuniar & Heikal, 2024) dengan judul
“Segmentasi sertifikat halal pada wilayah Indonesia menggunakan k-means
clustering di badan penyelenggara jaminan produk halal” menghasilkan
pengelompokan wilayah di Indonesia menjadi 5 cluster strategi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Cluster 1 merupakan kelompok wilayah dengan pertumbuhan
sertifikat tertinggi namun kurang dalam kuantitas, Cluster 2 merupakan wilayah dengan
pertumbuhan selalu positif, Cluster 3 memiliki pertumbuhan terendah dan cenderung
menurun, Cluster 4 didominasi usaha bisnis besar yang perlu dipertahankan, dan Cluster
5 didominasi bisnis lokal berskala mikro dan kecil. Pengujian data menggunakan 12
variabel tolak ukur dan aplikasi SPSS V.25 ini menghasilkan analisis untuk membantu

pemerintah membuat strategi yang cocok dan tepat sasaran bagi masing-masing

kelompok wilayah.
Tabel 2. 1 Kajian Literatur
Obyek (Industri) Metode
ﬂ
No Penulis § E 5 % Q ?
£ 9 3 S S Z
S 2 2 § g >
= = = 5 = g
oe Z
(Hajaroh et
! al., 2024) v v v
(Hasanah &
2 Agustiningsih, \ v
2020)
(H. H. Hidayat
3 et al., 2021) v v v v
(Kumala &
4 Dana, 2023) v v

(Maslahah &
5 Destiarni, \ \
2025)
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Obyek (Industri) Metode
N
No Penulis E 5 5 g‘:i Q ?
= & & § § &
3 = S S s =
= 5 = S K g
Oq -
(Izza &
6 Akbar, 2023) v v
(Nawangsih,
7 2023) v v
(Puspitasari et
8 al2025) v v v
(Rizka et al.,
? 2020) v v
(Sucipto et al.,
10 2021) v v
(Susilawati et
1 al., 2021) v v v v
(Salima &
12 Ma’arif, 2024) v v v v
(Santoti, dkk,
13 2024) v v
(Timur et al.,
14 2023) \ \
(Yuniar &
15 eikal2o2ay YV Y v
16 Peneliti \ v \ V \

Tabel tersebut menunjukkan hasil kajian literatur yang diperoleh dari database Scopus

tahun 2020-2025 dengan kata kunci “sertifikasi halal”, "makanan", “cluster”, dan “text
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mining” pada bagian judul. Dari 15 jurnal nasional dan internasional yang ditemukan,
dipilih 7 jurnal utama yang paling relevan secara metodologis dan objek penelitian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu cenderung
menggunakan satu metode saja atau hanya mengombinasikan sebagian metode, seperti
klasifikasi atau fext mining, dengan objek industri yang masih bervariasi. Selain itu,
belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan metode clustering dan
text mining dengan fokus pada satu objek industri tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan metodologis dengan mengombinasikan kedua metode
tersebut secara terpadu serta memusatkan analisis pada satu objek penelitian, yaitu
industri makanan, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih fokus, spesifik, dan

kontekstual.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Analisis Sentimen

Analisis sentimen merupakan metode untuk mengidentifikasi kecenderungan makna
dalam suatu teks dengan mengelompokkannya ke dalam kategori positif, negatif, atau
netral. Pendekatan ini termasuk dalam ranah fext mining dan Natural Language
Processing (NLP) yang digunakan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan opini,
pandangan, serta persepsi konsumen terhadap kebijakan, produk, maupun layanan
berdasarkan data teks tidak terstruktur yang bersumber dari media sosial (Nur et al.,
2024). Dalam penelitian ini, analisis sentimen diterapkan untuk mengklasifikasikan
tanggapan konsumen Indonesia terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal di X
ke dalam sentimen positif, negatif, dan netral, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan
sebagai dasar perumusan strategi peningkatan sertifikasi halal serta mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

2.2.2 Media Sosial X

Media sosial merupakan media komunikasi berbasis daring yang memungkinkan individu
untuk saling berinteraksi dan berbagi informasi dengan pengguna lain yang berada di
lokasi berbeda melalui jaringan internet. Salah satu platform media sosial yang banyak
digunakan adalah X, yang termasuk dalam jenis microblogging dan memungkinkan
penggunanya menyampaikan pesan atau pendapat secara singkat dalam batasan jumlah
karakter tertentu pada setiap unggahan. Secara umum, X berperan sebagai layanan

komunikasi instan yang memungkinkan pengguna mempublikasikan konten kapan saja
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dan di mana pun sehingga dapat diakses oleh publik secara luas. Melalui beragam fitur
yang disediakan, X juga dimanfaatkan sebagai media penciptaan dan penyebaran konten
publik. Fitur-fitur tersebut meliputi followers dan following, direct message, X search,
trending topics, latest news, serta fitur interaksi seperti thread, like, reply, dan comment
(Zaskya et al., 2020).

Dalam konteks penelitian, X menjadi sumber data yang relevan untuk menganalisis
opini dan respons masyarakat, termasuk terkait implementasi kewajiban sertifikasi halal
di Indonesia. Data opini pengguna yang tersebar dalam bentuk cuitan dapat diolah
menggunakan metode text mining untuk mengetahui kecenderungan sentimen, serta
metode K-Means clustering untuk mengelompokkan karakteristik konsumen. Hasil
analisis tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam merumuskan strategi
peningkatan sertifikasi halal yang lebih tepat sasaran sesuai dengan sentimen dan
karakteristik konsumen Indonesia.

2.2.3 Text Mining
Text Mining adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan pengambilan informasi serta
pola tertentu dari data teks yang bersifat tidak terstruktur guna mendukung analisis lebih
lanjut. Proses ini didasarkan pada pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan
information retrieval, data mining, machine learning, statistika, dan linguistik
komputasional guna mengolah, mengelompokkan, serta mengungkap pengetahuan
tersembunyi dalam data teks sebagai dasar pendukung pengambilan keputusan (Firdaus
etal., 2021).
2.2.4 Prepocessing
Preprocessing merupakan tahap awal dalam pengolahan data yang bertujuan mengubah
data mentah dari berbagai sumber menjadi data yang lebih rapi, terstandar, dan siap
digunakan untuk analisis lanjutan. Pada tahap ini, struktur teks pada tweet disesuaikan
agar data menjadi lebih konsisten dan akurat, serta dilakukan penyesuaian format data
(Salam et al., 2023). Data preprocessing terdiri atas beberapa tahapan yang dilakukan,
yaitu:
1. Cleaning
Proses cleaning data dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki atau
menghilangkan data yang tidak valid maupun tidak relevan dalam suatu kumpulan
data. Setelah tahap data cleaning dilaksanakan, data siap digunakan pada tahap

preprocessing selanjutnya, yaitu proses pengolahan dan pengintegrasian data. Dalam
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kondisi tertentu, proses data cleaning dapat dilakukan secara berulang sesuai dengan
kebutuhan analisis atau pemodelan yang digunakan.

Case Folding

Dalam text preprocessing, proses case folding digunakan untuk menstandarkan
penulisan huruf dengan mengubah seluruh karakter ke dalam satu bentuk yang sama,
baik huruf kecil maupun huruf besar. Proses ini sangat membantu dalam analisis teks
karena memudahkan perbandingan antar kata. Selain itu, case folding berfungsi
mengatasi ketidakteraturan data, seperti perbedaan penggunaan huruf kapital yang
tidak sesuai kaidah atau kesalahan penulisan, sehingga data menjadi lebih konsisten
dan mudah diproses.

Tokenizing

Tokenizing merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memecah suatu kumpulan
teks menjadi sebuah kata. Proses ini memiliki peran penting dalam analisis teks
karena membantu dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya. Beberapa
metode yang umum diterapkan dalam proses fokenizing antara lain pemisahan

berbasis karakter, kata, dan frasa.

. Normalization

Normalisasi merupakan metode yang digunakan untuk mengubah data ke dalam
bentuk yang lebih baku atau seragam. Tahap ini bertujuan untuk memperjelas makna
kata, meningkatkan konsistensi dan akurasi analisis, serta memudahkan sistem dalam
melakukan klasifikasi dan pengolahan data secara lebih efektif.

. Stemming

Stemming merupakan proses pengubahan kata ke dalam bentuk kata dasar melalui
penghapusan imbuhan, sehingga dapat mengurangi variasi bentuk kata yang berbeda

tetapi memiliki makna yang sama.

. Stopword

Proses stop-word removal bertujuan untuk mengurangi jumlah kata yang memiliki
nilai informasi rendah sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi proses
klasifikasi teks. Pada tahap ini, kata-kata yang tidak bermakna atau kurang relevan
dihilangkan menggunakan daftar stopwords, karena dianggap tidak memberikan
informasi penting dan hanya memperbesar ukuran data. Meskipun demikian, dalam
konteks tertentu stopwords tetap dapat dipertahankan apabila memiliki peran penting

dalam penyampaian makna.
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2.2.5 Sertifikasi Halal

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal yang
ketentuannya telah disempurnakan melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja, pemerintah berperan aktif dalam mendorong produsen untuk
menjamin kehalalan produknya, di mana sertifikasi halal yang semula bersifat sukarela
(voluntary) kini ditetapkan sebagai kewajiban (mandatory) (MKRI., 2024). Ketentuan
tersebut diperkuat dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang
Pangan, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, serta
Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 menegaskan bahwa jaminan kehalalan
produk pangan, minuman, obat-obatan, kosmetik, dan produk lainnya tidak hanya berada
pada individu atau tokoh agama, melainkan juga menjadi kewenangan dan tanggung
jawab pemerintah. Bagi umat Islam, mengonsumsi produk halal merupakan kewajiban
agama sekaligus hak warga negara yang dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 dan
Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Lutfika, 2024). Oleh karena itu, sebagai
negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memerlukan sistem dan lembaga
yang mampu menjamin kepastian status kehalalan produk yang beredar di masyarakat.

Dalam konteks tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki peran penting
sebagai lembaga yang menghimpun ulama, zuama, dan cendekiawan Muslim dalam
menjaga kepentingan umat Islam. Salah satu bentuk nyata dari peran tersebut adalah
pendirian Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetik (LPPOM MUI) pada
6 Januari 1989 yang bertugas melakukan pemeriksaan dan sertifikasi halal. Keberadaan
LPPOM MUI menjadi semakin penting mengingat Indonesia tidak hanya memiliki
populasi Muslim terbesar di dunia, tetapi juga merupakan pasar besar bagi produk impor,
sehingga jaminan kehalalan produk menjadi kebutuhan yang mendesak baik bagi
konsumen maupun pemerintah (Farhan, 2018).

Sertifikasi halal merupakan aspek penting dalam pemasaran produk makanan dan
minuman karena berpengaruh terhadap perilaku serta preferensi konsumen. Sertifikasi ini
dapat dimanfaatkan sebagai Unique Selling Point (USP) yang membedakan produk halal
dari produk lain di pasar, sehingga menjadi bagian strategis dalam (Hartini &
Malahayatie, 2024). Produk yang telah bersertifikat halal memiliki nilai tambah dan
keunggulan kompetitif, yang tercermin melalui pencantuman logo halal pada kemasan

sebagai identitas dengan nilai jual serta pembentuk citra positif di mata konsumen.
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Selain sebagai pemenuhan standar kehalalan dan wujud etika bisnis produsen
dalam memberikan jaminan halal kepada konsumen, sertifikasi halal juga berperan dalam
meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen, khususnya konsumen Muslim. Dari
perspektif ekonomi, label halal memberikan manfaat bagi produsen, antara lain
meningkatkan kepercayaan pasar, memperkuat USP produk, memperluas akses ke pasar
halal global, meningkatkan daya saing dan pemasaran produk, serta menjadi investasi
yang relatif rendah dibandingkan dengan potensi peningkatan pendapatan yang
dihasilkan (Faridah, 2019).
2.2.6 Clustering

Clustering merupakan metode pengelompokan data yang dilakukan berdasarkan tingkat
kedekatan atau kemiripan antar objek, di mana pembentukan setiap kelompok ditentukan
oleh kesamaan karakteristik data dan tidak harus memiliki bentuk yang sama. Tingkat
kedekatan tersebut salah satunya dapat diukur menggunakan perhitungan jarak
Euclidean. Metode ini bertujuan untuk menemukan serta mengelompokkan data yang
memiliki karakteristik serupa dan termasuk dalam pendekatan data mining tanpa
pengawasan (unsupervised), karena proses pengelompokan dilakukan tanpa melalui
tahap pelatihan, tanpa ada guru (teacher), serta tidak memerlukan penentuan target output
(Wakhidah, 2024).
2.2.7 Algoritma K-Means
Algoritma K-Means merupakan metode clustering non-hirarki yang bersifat sederhana
dan umum diterapkan untuk mengelompokkan data dalam jumlah besar berdasarkan
atribut tertentu ke dalam sejumlah kelompok (cluster) yang jumlahnya telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu K (Ramdani, 2022). Algoritma ini melakukan pembagian data dengan
cara mengelompokkan objek yang memiliki karakteristik serupa ke dalam cluster yang
sama, sementara data dengan karakteristik berbeda ditempatkan pada cluster yang lain.
Melalui mekanisme tersebut, K-Means bertujuan untuk menghasilkan variasi yang rendah
di dalam satu cluster dan perbedaan yang tinggi antar cluster (Singh, 2011). Menurut
(Wakhidah, 2014), berikut merupakan proses untuk melakukan metode algoritma K-
Means.

1. Menentukan jumlah cluster yang akan dibentuk

2. Menentukan nilai cluster (centroid)
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Pada tahap awal atau iterasi pertama, penentuan nilai centroid dilakukan secara acak.
Selanjutnya, pada iterasi berikutnya, nilai centroid diperbarui dengan menggunakan

rumus perhitungan tertentu.

N;
1
Vi = — E Xk
5] Niko kj

Dimana:

v;j = centroid atau rata-rata cluster ke-i untuk variabel ke-j

N; =jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i

i,k = indeks cluster

j = koordinat centroid

Xij = nilai data ke-k yang ada didalam cluster tersebut untuk variabel ke-j

. Menghitung jarak antara centroid dan setiap titik data

Perhitungan jarak antara centroid dengan masing-masing objek dapat dilakukan

menggunakan rumus Euclidean distance.

D, = v (xi— s)2+ (y;— t;)?

Dimana:

D, = Euclidean distance

i = banyaknya objek

x,y = koordinat objek

s, t = koordinat centroid

Proses pengelompokan data

Penentuan keanggotaan cluster dilakukan dengan membandingkan jarak minimum
setiap objek terhadap centroid. Pada matriks jarak, nilai keanggotaan data dinyatakan
dalam bentuk biner, yaitu nilai 1 untuk data yang termasuk ke dalam cluster dengan
karakteristik paling sesuai, dan nilai 0 untuk data yang dialokasikan ke cluster lainnya.
. Mengulangi proses ke dua (langkah penentuan centroid)

Tahapan perhitungan diulang hingga diperoleh nilai centroid yang stabil dan tidak

terjadi lagi perpindahan anggota data antar cluster.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Objek pada penelitian ini yaitu komentar masyarakat Indonesia terkait implementasi
kewajiban sertifikasi halal yang disampaikan melalui media sosial X. Sedangkan subjek
pada penelitian ini yaitu konsumen Indonesia pengguna X yang menyampaikan opini,
tanggapan, dan pengalaman mereka mengenai kebijakan kewajiban sertifikasi halal. X
dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan platform media sosial yang aktif
digunakan untuk mengekspresikan pendapat secara terbuka dan real time terhadap isu-
isu publik, termasuk sertifikasi halal. Keberagaman komentar yang muncul
mencerminkan perbedaan sentimen serta karakteristik konsumen terhadap penerapan
kewajiban sertifikasi halal. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode text
mining dan K-Means clustering untuk menganalisis sentimen serta mengelompokkan
karakteristik konsumen Indonesia sebagai bahan evaluasi dalam mendukung

implementasi kebijakan sertifikasi halal yang lebih efektif.

3.2 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh melalui media sosial X. Data tersebut berupa komentar masyarakat Indonesia
yang berkaitan dengan kewajiban sertifikasi halal. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan memanfaatkan X API melalui penerapan teknik web scraping, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara otomatis, sistematis, dan
terstruktur sesuai dengan kata kunci serta kriteria yang telah ditentukan guna mendukung

proses analisis dalam penelitian ini.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
web scraping, yang bertujuan untuk memperoleh data berupa komentar masyarakat di
media sosial X yang berkaitan dengan kewajiban sertifikasi halal. Proses pengambilan
data dilakukan dengan memanfaatkan X API serta perangkat lunak pendukung lainnya
yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara otomatis dan terstruktur sesuai

dengan kata kunci yang telah ditentukan.
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34 Alur Penelitian

Berikut merupakan alur pada penelitian ini:

Mulai
) 4
Prepocessing Data:
¥ 1. Case folding
2. Cleaning
. 3. Tokenizing
Menentukan Topik 4 Stopwords Removal
5. Stemming
h 4 h 4

Identifikasi Masalah:
1. Rumusan Masalah Clustering dengan Algoritma K-Means Clustering
2. Tujuan Penelitian

3. Manfaat Penelitian
4 Batasan Penelitian

Kesimpulan dan Saran

Kajian Literatur

¥y Selesai

Pengumpulan Data dengan Web Scraping (Twitter)

FPengumpulan data dilakukan melalui web scraping
pada media sosial twitter (x) untuk mempercepat
data opini publik berupa fweets. Twitter dipilih
karena berbasis teks dengan opini real-time, akses
data publik yang relatii terbuka, serta penggunaan
hashtag yang memudahkan pemfilteran data.

Proses Web Scraping :

1. Menentukan Parameter Pencarian

2. Pengambilan Data menggunakan API
3. Ekstrasi dan Penyimpanan Data

4 Filtering awal

5. Dataset Tweet Mentah

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
Berikut merupakan penjelasan alur pada penelitian ini:
1. Mulai
Peneliti mempersiapkan dan memulai penelitian.
2. Menentukan Topik
Tahap kedua yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menentukan topik penelitian.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, terdapat berbagai komentar masyarakat di

media sosial X terkait kewajiban sertifikasi halal yang menunjukkan sentimen
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positif, netral, dan negatif. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis
sentimen dan karakteristik konsumen terhadap pelaksanaan kewajiban sertifikasi
halal dengan memanfaatkan data komentar masyarakat di X melalui penerapan
metode text mining.

Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu melakukan identifikasi dan perumusan
masalah. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap komentar masyarakat di media
sosial X, ditemukan beragam opini yang disampaikan masyarakat terkait kewajiban
sertifikasi halal, baik yang bersifat positif, netral, maupun negatif. Beberapa
komentar negatif menunjukkan adanya kekhawatiran masyarakat terhadap kesiapan
pelaku usaha, kompleksitas prosedur, serta persepsi biaya yang tinggi dalam
pelaksanaan kewajiban sertifikasi halal. Berdasarkan permasalahan tersebut,
perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana hasil analisis sentimen
masyarakat terhadap kewajiban sertifikasi halal, bagaimana hasil pengelompokan
karakteristik konsumen berdasarkan pola sentimen menggunakan metode K-Means
Clustering, serta strategi apa yang dapat diusulkan untuk mendukung peningkatan
dan keberhasilan implementasi kewajiban sertifikasi halal. Pada tahap ini juga
ditetapkan tujuan penelitian, batasan penelitian, serta metode yang digunakan dalam
penelitian.

Kajian Literatur

Tahap keempat dalam penelitian ini adalah melakukan kajian pustaka sebagai upaya
untuk memperkuat landasan penelitian, yang dilakukan setelah tahap perumusan
masalah. Kajian pustaka ini mencakup kajian induktif berupa perangkuman
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan topik
penelitian, serta kajian deduktif berupa teori-teori pendukung. Adapun literatur yang
dikaji meliputi topik text mining, analisis sentimen, association rules, serta
penggunaan fishbone diagram dalam analisis permasalahan.

. Pengumpulan Data

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data mentah berupa opini masyarakat terkait
kewajiban sertifikasi halal dari X dalam bentuk teks (tweer) yang merepresentasikan
respons publik secara real-time. Proses pengumpulan data diawali dengan penetapan
parameter pencarian seperti kata kunci, rentang waktu, bahasa, dan jenis tweet agar

data yang diperoleh relevan dengan penelitian. Selanjutnya, pengambilan data
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dilakukan menggunakan X API untuk mengakses data publik secara terstruktur,
meliputi teks tweet, tanggal unggahan, serta informasi pendukung lainnya. Data yang
terkumpul kemudian diekstraksi dan disimpan dalam format terstruktur, disertai
penyaringan awal untuk menghapus duplikasi dan data yang tidak relevan, sehingga
menghasilkan dataset tweet mentah yang siap diproses pada tahap preprocessing.
Metode web scraping dipilih karena X berbasis teks, bersifat real-time, memiliki
akses data publik yang relatif terbuka, serta penggunaan hashtag yang memudahkan
pemfilteran topik.
6. Prepocessing Data
Tahap preprocessing data dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan data
sebelum dilakukan pengolahan lanjutan, sehingga data tersebut dapat lebih mudah
dikenali dan diproses oleh sistem. Adapun tahapan preprocessing data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Case Folding
Case folding merupakan tahapan untuk menyeragamkan seluruh huruf, sehingga
huruf yang semula kapital menjadi huruf kecil.
b. Cleaning
Tahapan cleaning data merupakan proses menghapus tanda baca, karakter non-
ASCII, dan emoji yang terdapat dalam teks agar data lebih bersih dan siap untuk
dianalisis.
c. Tokenizing
Tokenizing adalah tahap preprocessing data yang bertujuan untuk mmemecah
suatu kalimat menjadi unit-unit kata, sehingga hanya menyisakan kata-kata yang
relevan dan dibutuhkan saja.
d. Stopwords Removal
Proses stopwords removal dilakukan untuk menghapus kata-kata yang tidak
memiliki makna penting, seperti the, and, but, or, dan kata-kata umum lainnya.
7. Clustering dengan Algoritma K-Means Clustering
Data komentar masyarakat yang telah melalui tahap pre-processing selanjutnya
diproses pada tahap pengelompokan data. Pada proses pengelompokan komentar
masyarakat tersebut, metode machine learning yang digunakan adalah algoritma K-
Means Clustering.

8. Kesimpulan dan Saran
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Tahap akhir dalam penelitian ini adalah merangkum seluruh proses dan hasil yang
diperoleh, dengan menyajikan kesimpulan yang disusun berdasarkan tujuan dan
rumusan masalah penelitian sesuai hasil analisis yang telah dilakukan, serta
memberikan saran berupa rekomendasi dan masukan sebagai langkah konkret yang
dapat dijadikan perbaikan dan pengembangan pada penelitian selanjutnya.

9. Selesai
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa komentar pengguna X yang berkaitan dengan kebijakan

sertifikasi halal. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik web scraping

dengan bantuan aplikasi X untuk mengekstraksi komentar, yang selanjutnya disimpan

dalam format comma separated value (.csv). Adapun tahapan pengumpulan data

komentar X terkait sertifikasi halal dijelaskan sebagai berikut.

1. Membuka aplikasi X
Tahap pertama dalam melakukan pengambilan data tanggapan masyarakat yaitu
membuka aplikasi X melalui browser atau aplikasi yang tersedia. Kemudian,
masukkan kata kunci yang akan ditelusuri pada kolom pencarian. Pada penelitian
ini, kata kunci yang digunakan untuk memperoleh data yaitu “sertifikasi halal” dan
“halal” yang berkaitan dengan tanggapan masyarakat terhadap kebijakan sertifikasi
halal.

sertifikasi halal

Home Top

Merdeka.com
Explore DPR Soroti Pelonggaran Sertifikasi Halal Produk AS di Indonesia: Bisa
Timbulkan Kekhawatran dan Risiko

Notifications

Follow < " DPR Soroti Pelonggaran Sertifikasi Halal Produk AS...

Chat

Grok

CNN Indonesia
Kepala BPJPH: Sertifikasi Halal Perkuat Potensi Ekonomi Daerah

Bookmarks

Premium [S0%sff

Profile Kepala BPJPH: Sertifikasi Halal Perkuat Potensi Eko...

More

“ detikcom Q

BPJPH dan KSP berkomitmen mencari solusi atas persoalan Amdal yang
disebut jadi salah satu faktor utama menurunnya pendaftaran sertifikasi

a Manda Aprilia halal bagi UMKM.

Gambar 4. 1 Aplikasi X
2. Melakukan proses pendataan terhadap tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi
halal di X
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<« Post

Home

‘ I" Mas Hara | State of Java
Negara mayoritas muslim kok pake sertifikasi halal? Harusnya cukup

Explore sertifikasi HARAM.

Notifications

Love Indonesia, hate Drugs!
Follow :
2

Maklum Prof, namanya juga motivator jadi provokator trus jadi menteri.
Omongan dia sendiri saja gak bisa dia pegang.

Chat

Grok 4 narkosun
W Semua mau disertifikasi halal. Sak karepe dewe...
Bookmarks

; narkosun

Premium [50%off UMKM itu tulang punggung ekonomi nasional.

A 67% penyumbang PDB

Profile . 97% menyerap tenaga kerja nasional

& More

a Manda Aprilia

Gambar 4. 2 Tanggapan Masyarakat Mengenai Sertifikasi Halal di X

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses pendataan terhadap
tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal melalui media sosial X. Platform
ini dipilih karena bersifat terbuka, sehingga memungkinkan pengguna
menyampaikan opini, komentar, dan respons secara langsung terhadap isu-isu yang
sedang berkembang, termasuk kebijakan sertifikasi halal. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan metode web scraping menggunakan kata kunci tertentu seperti
“sertifikasi halal”, “halal”, dan istilah lain yang relevan. Data yang diperoleh berupa
unggahan, komentar, jumlah interaksi (/ikes, repost, dan balasan), serta waktu
publikasi. Gambar di atas menunjukkan contoh hasil penelusuran unggahan yang
memuat berbagai tanggapan masyarakat, baik yang bersifat mendukung,
mengkritik, maupun mempertanyakan kebijakan sertifikasi halal. Melalui tahapan
ini, peneliti memperoleh data berupa opini publik yang kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan metode yang telah ditentukan dalam penelitian. Data yang
terkumpul selanjutnya dibersihkan (data cleaning) untuk menghapus duplikasi,
spam, atau konten yang tidak relevan agar hasil analisis lebih akurat dan
representatif terhadap persepsi masyarakat.

Melakukan proses scraping data



29

Tahap akhir dalam pengumpulan data adalah melaksanakan proses scraping. Pada
tahap ini, peneliti menjalankan proses pengambilan data sesuai dengan pengaturan
yang telah ditetapkan agar seluruh data yang relevan dapat terekam secara
menyeluruh. Selanjutnya, sistem akan mengekstraksi data unggahan sesuai dengan
kata kunci yang digunakan. Setelah proses pengambilan data selesai, data yang
diperoleh disimpan dalam format yang dibutuhkan untuk tahap analisis selanjutnya.
Dalam penelitian ini, data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi halal berhasil
dikumpulkan dan disimpan dalam format csv. Berikut merupakan hasil dari proses

scraping data yang telah dilakukan.

conversation i s crasted_st favorke_count fulltes s imsge_ul  i_teply_to_sc lang locsion  quote_count reply_court rswest_countwestul  useidsr  ussmame
07z 1537363 FriDec13 4m M mer 2 155736 in a 1 0 bupeilts comis 1SE0TTA48B6310212
1" 1B3REETSIATINISIZZE Wed Deo TMNR33T6 +( 0 GUYSSSS...untuk kalian yang | 199868 753410957226 in 0 1 0 bugzilbucomis 139584T725443352130
2" BIBITRI20TEEEST3  Tue Desl3 T2:56:27 +0 0 LIMKI A8 TAHL: Batas Sen 199839123208 1666! hitps.liph= lyimg. cam/mediall in i 1 0 bitpzilbs comis BBBE UIB40TITITZ
3719975104084969M646  Sun Dlec 0703:36:07 + 13 mini " in o i 0 bupedts comis 1555035093260832765
4 1336516659042628067 ThuDecd 10:05:50 +0 0 haiGFTapp Jep. | Senioke i 0 1 0 hupsilucomiy TT20BES1E310632236%
5 1B95T1B08I02Z51TIE0 Tue Des 2 TE23:30 410 0 LRUSIZIN HALAL MEINSTAN K 1395816083025 7330 in 0 a 0 bugzilucomis B1E235952800079872
6 BE0TITIZEIZTB05T  Sat Now 29 03:20:15-+00 0 Sentifcasihalal memperkuat day 193960 73112632781 bt liph = lyimg. carm/mediall in i 0 0 bitpz:fs comis B52248204055443200
7" B0UZEATTZASASD Sat ow 29 DB:5E:52 400 o inyak.1 hutps liphe i disllin 0 0 0 bupeifs comis 7254437509742 71488
61533032269037 3419 ThuHlow 27 13:55:03 40 1 @ grok @yudhomareskha @Vall 1534042285 1B4TITETT grok in 0 1 0 bugsilscomiy 365604462
5 1833254343330661425  Tue Now 25 034404 +0 0 K in i 0 0 bitnz:lhs nomis 1534383675 FIA266305
0 1993205323968618843  Tue Now 25 03 26:44 40 0 Darimakanar | 0 0 0 hitpeilts comis BSI015TT30188288
1"1392907568574174658 Mon Now 24.10:46: 04 +0 0 Euyi " in 4 27 0 bupeills comis 12483356271988311041
1218915242575 F248480  Frilaw 214 36:27 +000 1 i aubenizn i 0 1 0 bugz:lbucomiy EH2ITSIE830347265
19 BIT3IIIRZTISTET  Fritow 2104:16:04 +000 0 D (1 repasidoo i 0 0 Bttpzits.comh 136746454
s Fiitloy 2 o i o 0 0 bipeifs comi 1389634BR0023604544
6 BI559970253599225  Thus How 20 17:36:01+00 0 ®HdngUSi Indoresia i berper 1991567684 725890750 MangLUsi 0 0 0 bugzits comis 220186920
16 BI1II02TIETEE ThuHlow 20 1254E0 40 0 @GNFILogkayak ¥ GHFI in 0 [ 0 bupz:lhy comis 22158 3468437573635
7 B3I ISTET  Th Now 20 1223 18+00 0 @GNFIKalo juslm; GHFI in 0 1 0 bitosils comit 500760545
18/ 1891435I7A4EIATTEE  Thu How 20 01831400 0 ada s 0 0 0 bupeilbecomic 708348328
15 19913335092277576%5  Thu Now 20 05 4313401 s 1834271 83773 GHA in 1 3 6 bupsdls comis 154TOBI5IEIETEESEES
2018942333992353680. ThuNow 20 05:28:17 40 0 LRUS IZIN HALAL OLAHAN ESF 199142333992838 3660 in 0 a 0 bugzilu comis B1E235952800079872
217 65 Thubos 3 § 4 GHFI i 0 JTr— 284363
21 615 Thuhlou ki i g GHFI in o 3 6 hitpsls comh 61746471
23 &5 Thuow o 1Bt mak 1 dkpakaigula in o 0 0 hitpeie comh 152096343
24 1830347427389227915  Plon Now 17 0310040 0 SEET a1 in 0 a 0 bugsiicomis 135795980
25 "8BBSAAT2256927T56 Fritoy 1211217 +000( 1 @kompascam Bagikonoh lebi 1969441278774433591 kompassom i 0 0 0 bitozilhs comis 984328 1532 10662368
26 1989190723984609472  Fri Now ' 04.36:40 +00( 0 [ i 0 0 0 hetpeitecomb 100182325
271966960 344356322533 Thu Now 13 14:05:15 +00 o "janng in a o 0 bupsills comis 1321E1E0TESISTS106
25 1957045305 724506233 Tue Now T125:20:03+00 0 ) 11 in 0 a 0 bugzilucomiy BE1385TII055339520
23 1986740957870760238 FriNov 07 10:22:10 +00C 0 LRUS 121N HAL AL COKLAT OL# 19867409578 70760238 0 0 0 hitpsilts comis B15235952500079872
30 "SESEETIENZATIATAE?  Thuhlow 06 04:12:43 40 01 @F ashionli i Fashionlin i 0 1 0 batpeifs comih 172066518 BRI22365
317136556119303391024  Wed Now 05 04:16:01+0 1 @Taka 3377 @azkilEes ©F 198592403630576 166 Taka_35_7Tin ] 0 0 hupsilucomiy TT20BES1E310632236%
2 + i Taka 35_77@F 1 1825 in i 1 0 binz:ibs comis TT208ES 183188922365
33719858777 z N L in o 0 0 Bitpeits comt 1720665 B3 188922365
34 19855042645 1337661 Tue Now 04 05:40:20 +0 z a0 @1 kanleleges i 0 3 0 hutpeie comh 243398004
31 44, TueNow 04 04 0 g wdimedia  in o 0 0 bugsilscomis 674317
381988857 Tue Now 04 0 oL Stap hir 1955557 n 0 0 0 bnosits nomit TETa31
37 BB4ASTIOEIZTALS  Pon Now 03023311401 0 Martap rih p 19851 in i 0 0 bitpeilbecomis TM557239%8
38 "9B4T40TE0ZNETOT  Mon Now 0302254 +0 o karena deng. 19851 0 0 0 bups:f comls BA0245089508345320
38 BBISETTHMIGZ19  SarNow 012035 36400 4 13 btpalipbe i suiskoiive  in 0 3 0 bitpzifs.comh, 32240021
40 "BARRRAAANTPNRSPSA Fri Mot 310721153 400 0 ol bym Hell shebraezen in n n 0 b snsnas.

Gambar 4. 3 Hasil Proses Scraping Data

4.2 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari proses scraping X selanjutnya diolah untuk menghasilkan
informasi yang bermakna dan relevan dengan tujuan penelitian. Pengolahan diawali
dengan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data
yang terkumpul. Setelah itu, proses dilanjutkan dengan pendekatan fext mining yang
dimulai dari tahap preprocessing, meliputi case folding, tokenizing, filtering, stemming,
dan term weighting. Setelah seluruh tahapan preprocessing selesai, data dianalisis
menggunakan metode K-Means Clustering untuk mengelompokkan tanggapan
masyarakat berdasarkan tingkat kemiripan teks. Adapun tahapan pengolahan data dalam

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
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4.2.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tanggapan
masyarakat terhadap isu sertifikasi halal yang dibahas di media sosial X. Media sosial
X merupakan salah satu platform yang banyak digunakan masyarakat untuk
menyampaikan opini, komentar, maupun pandangan terhadap suatu isu yang sedang
berkembang secara real-time melalui cuitan (tweef). Oleh karena itu, data yang berasal
dari X dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk mengetahui persepsi dan
respons masyarakat terhadap suatu topik tertentu.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data tanggapan masyarakat yang diperoleh dari hasil web scraping pada X
dengan kata kunci yang berkaitan dengan sertifikasi halal. Analisis ini menampilkan
informasi awal mengenai distribusi data, seperti jumlah data yang diperoleh, frekuensi
kemunculan kata, serta kecenderungan tanggapan masyarakat terhadap isu sertifikasi
halal. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengetahui gambaran umum
percakapan masyarakat di X terkait sertifikasi halal sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut menggunakan metode text mining dan clustering.

Selain itu, analisis deskriptif juga dapat digunakan untuk melihat pola umum
dalam data percakapan, misalnya topik yang paling sering dibicarakan, kata-kata yang
dominan muncul dalam fweet, serta kecenderungan opini masyarakat terhadap
kebijakan atau pelaksanaan sertifikasi halal. Informasi ini menjadi tahap awal yang
penting karena dapat memberikan pemahaman awal mengenai bagaimana masyarakat
merespons isu sertifikasi halal di media sosial. Dengan demikian, analisis deskriptif
membantu peneliti dalam memahami karakteristik data dan menjadi dasar dalam proses
analisis lanjutan seperti pre-processing, clustering, dan visualisasi data.

4.2.2. Processing Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tanggapan masyarakat yang diperoleh
melalui proses scraping dari media sosial X. Data yang terkumpul masih memiliki
berbagai variasi penulisan serta format yang belum terstruktur, sehingga perlu dilakukan
tahap preprocessing untuk membersihkan dan menyusun data agar lebih sistematis serta
siap untuk dianalisis. Proses preprocessing dilakukan menggunakan Jupyter Notebook
dengan bahasa pemrograman Python. Beberapa /ibrary yang dimanfaatkan antara lain
Sastrawi, Natural Language Toolkit (NLTK), Regular Expression (RegEx), String,
NumPy, dan Pandas. NLTK, RegEx, dan String digunakan pada tahap awal pengolahan
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teks, khususnya dalam proses case folding dan tokenizing, sedangkan filtering dan
stemming dilakukan menggunakan Sastrawi karena lebih sesuai untuk pengolahan teks
berbahasa Indonesia. Berikut merupakan tahapan preprocessing data dalam penelitian
ini.
4.2.2.1. Case Folding

Tahap awal dalam proses preprocessing data adalah case folding. Pada tahap ini
dilakukan beberapa proses, yaitu mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil
(lowercase), kemudian menghapus angka, serta menghilangkan tanda baca yang tidak
relevan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyamakan format teks sehingga lebih
mudah diproses pada tahap analisis berikutnya. Proses case folding dilakukan dengan

bantuan library Natural Language Toolkit (NLTK), String, dan Regular Expression
(RegEx). Berikut merupakan contoh penerapan tahap case folding.

Tabel 4. 1 Proses Case Folding

No

Input

Output

lolos BPOM

halal

Ditarik karna blm

menurut sertifikasi dan

kesesuaian pangan indo Kenapa

dikatakan merusak ginjal? Karna ada
sesuai

ingredients yg

standarisasi makanan indo Jangan apa2

over ga

mikirnya pengen persenan doang

ditarik karna blm lolos bpom menurut

sertifikasi  halal dan kesesuaian

pangan indo kenapa dikatakan

merusak ginjal karna ada ingredients
yg over ga sesuai standarisasi
makanan indo jangan apa mikirnya

pengen persenan doang

GUYSSSS... untuk kalian yang punya
usaha makanan/minuman yang mau
didaftarin SERTIFIKASI HALAL
boleh bgt pc aku yaaa FREE YAAAA
GA DIPUNGUT BIAYAAA!!!

guyssss untuk kalian yang punya
usaha makanan minuman yang mau
didaftarin sertifikasi halal boleh bgt
pc aku yaaa free yaaaa ga dipungut

biayaaa

Tidak Dinas Ketahanan Pangan tidak
memiliki wewenang khusus untuk
menyelidiki atau menyatakan status
halal/non-halal makanan yang dijual ke
halal diatur

Badan

Sertifikasi
oleh

masyarakat.

secara terpusat

tidak dinas ketahanan pangan tidak
memiliki wewenang khusus untuk
menyelidiki atau menyatakan status
halal non-halal makanan yang dijual
ke masyarakat sertifikasi halal diatur
oleh  badan

secara  terpusat
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No

Input

Output

Penyelenggara Jaminan Produk Halal

(BPJPH) dan Majelis Ulama Indonesia

penyelenggara jaminan produk halal

(bpjph) dan majelis ulama indonesia

Yang ada di Indonesia itu sertifikasi
halal bukan informasi haram. Jadi tidak
ada  kewajiban  tempat  makan
memberitahu makanan tidak halal
Tidak

di

kalau  enggak  ditanya.

memberitahu  kalau  makanan

tempatnya haram # menipu pelanggan.

yang ada di indonesia itu sertifikasi
halal bukan informasi haram jadi
tidak ada kewajiban tempat makan
memberitahu makanan tidak halal
kalau  enggak  ditanya  tidak
memberitahu kalau makanan di

tempatnya haram menipu pelanggan

sertifikasi keamanan pangan kan udah
BPOM? pangan
minim/belum diolah udah ada OKKP

ada segar

daerah dan pusat??? makanan halal

udah ada BPJPH??7??

sertifikasi keamanan pangan kan
udah ada bpom pangan segar minim
belum diolah udah ada okkp daerah

dan pusat makanan halal udah ada

bpjph

4.2.2.2.

Tokenizing

Tahap kedua dalam preprocessing data adalah proses tokenizing. Tahap ini merupakan

proses memecah teks atau kalimat menjadi bagian-bagian kata secara terpisah. Proses

ini bertujuan untuk memudahkan analisis pada setiap kata yang terkandung dalam teks.

Proses tokenizing ini dilakukan dengan bantuan library Natural Language Toolkit

(NLTK). Berikut merupakan contoh penerapan dari proses tokenizing.

Tabel 4. 2 Proses Tokenizing

Input

Output

ditarik karna blm lolos bpom menurut
sertifikasi halal dan kesesuaian pangan
indo kenapa dikatakan merusak ginjal
karna ada ingredients yg over ga sesuai
standarisasi makanan indo jangan apa

mikirnya pengen persenan doang

['ditarik', 'karna', 'blm’, 'lolos', 'bpom’,
'menurut’, 'sertifikasi', 'halal', 'dan',
'kesesuaian', 'pangan’, 'indo', 'kenapa',
'dikatakan', 'merusak’, 'ginjal’, 'karna',
'ada', 'ingredients', 'yg', 'over', 'ga,
'sesuai', 'standarisasi', 'makana’, 'indo',

' '

Jangan', 'apa', 'mikirnya', 'pengen',

'persenan’, 'doang']
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No Input Output
2 guyssss untuk kalian yang punya usaha ['guyssss', ‘'untuk', 'kalian', 'yang',
makanan minuman yang mau 'punya’, 'usaha', 'makanan’,

didaftarin sertifikasi halal boleh bgt pc

aku yaaa free yaaaa ga dipungut

'minuman’, 'yang', 'mau’, 'didaftarin’,

'sertifikasi', 'halal', "boleh’, 'bgt', 'pc',

biayaaa 'aku', 'yaa', 'free', 'yaaaa', 'ga',
'dipungut', 'biayaaa'l
3 sertifikasi keamanan pangan kan udah ['sertifikasi’, 'keamanan', 'pangan’,

ada bpom pangan segar minim belum
diolah udah ada okkp daerah dan pusat
makanan halal udah ada bpjph

'kan', 'udah', 'ada', 'bpom', 'pangan',
'seger’, 'diolah’,

'udah', 'ada', 'okkp', 'daerah’, 'dan',

'minim', 'belum’,

'pusat’, 'makanan', 'halal’, 'udah’, 'ada’,

'bpjph']

4.2.2.3.  Filtering

Tahap ketiga dalam proses preprocessing adalah filtering. Tahapan ini dilakukan setelah

proses tokenizing, yang bertujuan untuk menyaring kata-kata hasil pemecahan teks agar

hanya kata yang bermakna dan relevan dengan pembahasan sertifikasi halal di media

sosial X yang digunakan dalam analisis. Pada tahap ini dilakukan penghapusan kata-

kata umum yang tidak memiliki makna khusus, seperti kata hubung atau kata depan,

yang dikenal sebagai

stopword removal.

Proses filtering dilakukan dengan

memanfaatkan /ibrary Sastrawi karena sesuai untuk pengolahan teks berbahasa

Indonesia. Berikut merupakan contoh penerapan proses filtering.

Tabel 4. 3 Proses Filtering

No Input

Output

1 ['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom',

'menurut’, 'sertifikasi', ‘halal, 'dan',

'kesesuaian', 'pangan’, 'indo', 'kenapa’,
'dikatakan', 'merusak’, 'ginjal', 'karna’,

' ' '

ga,

'sesuai', 'standarisasi', 'makana’, 'indo',

'ada', 'ingredients', 'yg', 'over',

jangan', 'apa', 'mikirnya', 'pengen’,

'persenan’, 'doang']

'sertifikasi',

['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom’,

'halal',  'kesesuaian',

'pangan’, 'indo', 'merusak’, 'ginjal’,

'karna', 'ingredients', 'over', 'sesuai’,

'standarisasi', 'makana’, 'indo',
1 b 1 |} 1 ' 1
mikirnya', pengen', persenan’,
'doang']




34

No Input Output

2 ['guyssss', ‘'untuk', ‘'kalian', ‘'yang', ['guyssss', 'usaha', 'makanan’,
'punya’, 'usaha', 'makanan’, 'minuman', 'minuman', 'didaftarin', 'sertifikasi',
'vang', 'mau’, 'didaftarin', 'sertifikasi', ‘'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa',
'halal', 'boleh', 'bgt', 'pc', 'aku', 'yaa', 'dipungut', 'biayaaa']

'free', 'yaaaa', 'ga', 'dipungut', 'biayaaa']

3 ['sertifikasi’, 'keamanan', ‘'pangan', ['sertifikasi’, 'keamanan', 'pangan',
'kan', 'udah', 'ada', 'bpom', 'pangan', 'bpom', 'pangan', 'seger', 'minim’,
'seger’, 'minim’, 'belum’, 'diolah’, 'udah’, 'belum', 'diolah', 'okkp', 'daerah’,
'ada’, 'okkp', 'daerah', 'dan', 'pusat', 'pusat','makanan’, 'halal’, 'bpjph']
'makanan’, 'halal’, 'udah', 'ada’, 'bpjph']

4.2.2.4. Stemming

Tahap keempat dalam proses preprocessing adalah stemming, yaitu proses mengubah

kata-kata hasil filtering ke dalam bentuk dasar atau kata baku agar memiliki

keseragaman makna dalam analisis. Proses ini dilakukan dengan menggunakan library

Sastrawi karena sesuai untuk pengolahan teks berbahasa Indonesia. Dalam penelitian

mengenai tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di media sosial X, stemming

diterapkan karena dinilai efektif dan efisien dalam menyederhanakan berbagai variasi

kata sehingga menghasilkan data yang lebih relevan dalam waktu yang relatif singkat.

Dengan begitu, proses analisis sentimen dapat dilakukan secara lebih optimal. Berikut

merupakan contoh penerapan proses stemming.

Tabel 4. 4 Proses Stemming

No Input Output

1 ['ditarik', 'karna', 'blm', 'lolos', 'bpom', ['tarik', 'karena, 'blm', 'lolos', 'bpom’,
'sertifikast’, 'halal’, 'kesesuaian', 'sertifikasi', 'halal', 'sesuai', 'pangan’,
'pangan', 'indo', ‘'merusak’, ‘'ginjal', 'indo', ‘'rusak', 'ginjal', 'karena',
'karna', 'ingredients', 'over', 'sesuai', 'ingredients', 'over', 'sesuai’,
'standarisasi’, 'makana’, 'indo', 'standarisasi', 'makana’, 'indo',
'mikirnya’, 'pengen’, 'persenan’, 'doang'] 'mikirnya’, 'ingin', 'persen’, 'doang']

2 ['guyssss', 'usaha', 'makanan’, ['guyssss', 'usaha’, 'makanan’,
'minuman’, 'didaftarin', 'sertifikasi', 'minuman’', 'didaftarin', 'sertifikasi',
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No Input Output
'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa', ‘'halal', 'bgt', 'yaa', 'free', 'yaaaa',
'dipungut', 'biayaaa'] 'dipungut', 'biayaaa']

3 ['sertifikasi', 'keamanan', ‘'pangan', ['sertifikasi', 'keamanan', 'pangan’,
'bpom', ‘'pangan', 'seger', 'minim', 'bpom', 'pangan’, 'seger’, 'minim',
'belum’, 'diolah’, 'okkp', 'daerah', 'pusat', 'belum', 'diolah’, 'okkp', 'daerah’,
'makanan’, 'halal', '"bpjph'] 'pusat', 'makanan’, 'halal’, "bpjph']

4.2.3. Distribusi Sentimen

Tahap selanjutnya adalah melakukan proses clustering. Pada tahap ini, data tanggapan
masyarakat terhadap sertifikasi halal di media sosial X dikelompokkan menggunakan
algoritma K-Means Clustering dengan jumlah klaster yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu 3 klaster. Proses clustering dilakukan melalui aplikasi Jupyter
Notebook dengan bahasa pemrograman Python. Berikut merupakan grafik hasil
pengelompokan data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi halal di media sosial X.

Distribusi Sentimen (Lexicon-based)
Data Sertifikasi Halal

1400 A

1200 A

1000 A

800 1

Jumlah

600

463

200

T
Negatif Netral

Sentimen

Positif

Gambar 4. 4 Grafik Clustering Data Sertifikasi Halal
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa grafik data tanggapan masyarakat
terkait sertifikasi halal yang dianalisis menggunakan metode lexicon-based, di mana
hasil klasifikasi membagi data ke dalam tiga kategori, yaitu positif sebanyak 1.419 data,
negatif sebanyak 558 data, dan netral sebanyak 463 data. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa sentimen positif mendominasi dibandingkan sentimen negatif dan netral,
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sehingga setelah proses klasifikasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah menganalisis
lebih lanjut masing-masing kategori untuk mengidentifikasi pola opini masyarakat serta
memahami kecenderungan persepsi publik terhadap kebijakan sertifikasi halal.

4.2.4. Representasi Teks Menggunakan TF-IDF

Metode TF-IDF merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepentingan suatu kata dalam kumpulan dokumen dengan mempertimbangkan
frekuensi kata pada dokumen tertentu maupun pada seluruh koleksi data. Metode ini
mampu mengurangi pengaruh kata yang sering muncul dan meningkatkan bobot kata
yang jarang digunakan melalui skala logaritmik dalam proses perhitungannya (Afda,

2024). Berikut merupakan refresentasi teks menggunakan TF-IDF:

Tabel 4. 5 Sampel Distribusi Fitur Sentimen

skor_pos skor _neg skor_sentimen sentimen_rasio

count  2.470.000 2.470.000 2.470.000 2.470.000
mean 1.185 0.677 0.507 0.398
std 0.857 0.802 1.267 0.219
min 0.000 0.000 -4.000 0.000
25% 1.000 0.000 0.000 0.333
50% 1.000 1.000 1.000 0.500
75% 2.000 1.000 1.000 0.500
max 6.000 5.000 6.000 0.857

Berdasarkan tabel hasil representasi teks menggunakan TF-IDF dan fitur sentiment,
diperoleh ststistik deskriptif dari 2.600 data komentar yang dianalisis. Variabel yang
digunakan meliputi skor pos, skor neg, skor sentimen, dan sentimen rasio sebagai
fitur tambahan dalam proses clustering. Pada variabel skor pos diperoleh nilai rata-rata
sebesar 1.185 dengan nilai maksimum 6, yang menunjukkan bahwa beberapa komentar
memiliki kecenderungan sentimen positif yang cukup tinggi. Sementara itu, skor neg
memiliki rata-rata sebesar 0,677 dengan nilai maksimum 5, yang menunjukkan adanya
komentar dengan unsur negatif meskipun intensitasnya relatif rendah. Nilai median
kedua variabel sebesar 0 menunjukkan bahwa sebagian besar komentar tidak terlalu
didominasi oleh kata positif maupun negatif.

Selanjutnya, variabel skor sentimen yang merupakan selisih antara skor positif dan

negatif memiliki rata-rata sebesar 0,507 sehingga secara umum komentar cenderung
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sedikit lebih positif. Nilai minimum sebesar -4 menunjukkan adanya komentar yang
sangat negatif, sedangkan nilai maksimum sebesar 6 menunjukkan adanya komentar
yang sangat positif. Pada variabel sentimen rasio diperoleh rata-rata sebesar 0,398
dengan nilai maksimum 0,857 yang menunjukkan adanya beberapa komentar dengan
dominasi sentimen positif yang cukup tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa data komentar memiliki variasi sentimen yang beragam, mulai dari negatif,
netral, hingga positif. Kombinasi TF-IDF dan fitur sentimen membantu proses
clustering menjadi lebih optimal karena tidak hanya mempertimbangkan kemunculan
kata, tetapi juga kecenderungan opini dalam komentar.

4.2.5. Penentuan Jumlah Cluster dengan Metode Elbow

Tahap awal dalam proses clustering tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di
media sosial X menggunakan algoritma K-Means Clustering adalah menentukan jumlah
klaster (k) yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, penentuan nilai £ dilakukan
dengan metode Elbow. Metode Elbow digunakan untuk memperoleh jumlah kuadrat
selisih data terhadap nilai prediksi atau pusat klaster untuk menentukan jumlah klaster
yang optimal. Metrik yang digunakan dalam perhitungan metode ini adalah Sum of
Squared Errors (SSE). Proses perhitungan metode Elbow dilakukan menggunakan
aplikasi Jupyter Notebook dengan bahasa pemrograman Python. Berikut disajikan
grafik hasil perhitungan metode El/bow.

Elbow Method

2360

2340
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Inertia (SSE)

2300 ~

2280

2260

2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jumlah Cluster (K)

Gambar 4. 5 Metode Elbow
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan metode E/bow dengan
metrik Sum of Squared Errors (SSE) pada data tanggapan masyarakat terkait sertifikasi
halal di media sosial X. Grafik menunjukkan adanya titik siku (e/bow point) pada nilai
k = 3, yang mengindikasikan jumlah klaster yang optimal karena penurunan nilai SSE
mulai melandai pada titik tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jumlah
klaster yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga klaster untuk mengelompokkan
data tanggapan masyarakat, sehingga proses analisis clustering selanjutnya dapat
dilakukan menggunakan algoritma K-Means Clustering.

4.2.6. Visualisasi Cluster

Setelah proses pengelompokan data tanggapan masyarakat terhadap sertifikasi halal di
media sosial X selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan visualisasi hasil
klaster. Visualisasi klaster bertujuan untuk menampilkan informasi berupa kata-kata
yang paling sering muncul dan banyak dibahas oleh masyarakat terkait isu sertifikasi
halal. Proses visualisasi dilakukan menggunakan metode wordcloud untuk
menggambarkan dominasi kata dalam setiap klaster secara visual. Berikut merupakan
hasil visualisasi klaster tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal di media sosial

X.

a. Cluster 0
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Gambar 4. 6 Visualisasi Wordcloud Cluster 0
Berdasarkan gambar wordcloud cluster 0 sentimen negatif, kata yang paling
dominan adalah ‘sertifikasi halal’, ‘halal’, ‘haram’, ‘produk’, dan ‘makan’.
Kemunculan kata-kata tersebut menunjukkan bahwa sentimen negatif masyarakat

banyak berkaitan dengan isu kehalalan produk, kewajiban sertifikasi halal, dan
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dampaknya bagi pelaku usaha. Selain itu, munculnya kata seperti ‘biaya’, ‘proses’,
‘wajib’, dan ‘laku usaha’ yang mengindikasikan baahwa adanya keluhan terhadap
prosedur dan beban sertifikasi halal. Secara keseluruhan, c/uster ini mencerminkan

kritik, kekhawatiran, dan ketidakpuasan masyarakat terhadap implementasi

sertifikasi halal.
b. Cluster 1
Word Cloud - Sentimen Netral
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Gambar 4. 7 Visualisasi Wordcloud 1
Berdasarkan gambar wordcloud cluster 1 sentimen netral, dapat dilihat bahwa topik
yang sering muncul dalam komentar terkait sertifikasi halal didominasi oleh kata-
kata seperti ‘majelis ulama’, ‘ulama’, ‘lembaga’, ‘MUI’, ‘bidang’, ‘dewan
pimpinan’, dan ‘jamin produk’. Kemunculan kata-kata tersebut menunjukkan
bahwa pembahasan yang terjadi cenderung berfokus pada informasi mengenai
organisasi, kepengurusan, kegiatan, serta program yang berkaitan dengan sertifikasi
halal. Oleh karena itu, cluster ini merepresentasikan opini publik yang bersifat
informatif dan deskriptif, tanpa menunjukkan kecenderungan sikap yang jelas, baik

mendukung maupun menolak kebijakan sertifikasi halal.
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Gambar 4. 8 Visualisasi Wordcloud 2
Berdasarkan gambar di atas pada cluster 2, dapat dilihat topik-topik yang sering
muncul dalam komentar terkait sertifikasi halal. Cluster 2 ini didominasi oleh kata-
kata seperti ‘barokah’, ‘kompetitif’, ‘amanah’, ‘keren’, ‘solusi’, ‘mantap’,
‘selamat’, ‘cepat’, ‘mutu’, dan lain-lain. Kemunculan kata-kata tersebut
menunjukkan adanya respons yang bersifat apresiatif dan mendukung, terutama
terhadap produk maupun kebijakan yang telah memenuhi standar halal.
Pembahasan dalam cluster ini juga berkaitan dengan kualitas produk, transparansi,
serta kepercayaan terhadap sertifikasi halal. Dengan demikian, cluster 2
merepresentasikan opini publik yang cenderung positif, di mana masyarakat
menunjukkan dukungan, ketertarikan, dan kepercayaan terhadap produk

bersertifikasi halal yang dinilai aman dan layak dikonsumsi atau digunakan.
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BABV
PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Sentimen

Analisis sentimen digunakan untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi kecenderungan

opini masyarakat yang tercermin dalam data teks. Metode ini memungkinkan peneliti

memperoleh gambaran mengenai persepsi konsumen terhadap suatu topik tertentu

(Rivaro et al., 2026). Pada penelitian ini, analisis sentimen diterapkan untuk mengkaji

tanggapan masyarakat Indonesia terhadap sertifikasi halal melalui data media sosial X,

yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengelompokan konsumen dan

perumusan strategi peningkatan sertifikasi halal. Berikut merupakan hasil sentimen dari

bigram pada tiap cluster:

a. Cluster 0

Top 10 Bigram - Sentimen Negatif
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Gambar 5. 1 Bigram Sentimen Negatif
Gambar diatas menunjukkan 10 bigram (kombinasi dua kata) yang paling sering
muncul pada sentimen negatif terkait sertifikasi halal di media sosial X. Bigram
yang paling dominan adalah “makan haram” dengan frekuensi 50 kali, diikuti oleh
“mayoritas muslim” sebanyak 39 kali, dan “makan minum” sebanyak 33 kali.
Selain itu, muncul kata bigram seperti “makan udah” dan “babe haikal” yang
masing-masing memiliki frekuensi 31 kali, serta “makan indonesia” sebanyak 29
kali. Bigram lainnya yang juga sering muncul adalah “produk makan” dengan
frekuensi 26 kali, serta “negara mayoritas”, “bahan haram”, dan “haram makan”

yang masing-masing muncul sebanyak 24 kali. Secara umum, hasil ini
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menunjukkan bahwa sentimen negatif masyarakat banyak berfokus pada isu
kehalalan makanan dan minuman, terutama terkait penggunaan istilah haram dalam
konteks konsumsi produk. Selain itu, kemunculan bigram seperti “mayoritas
muslim” dan “negara mayoritas” mengindikasikan adanya diskusi mengenai
penerapan sertifikasi halal dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas
beragama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa sentimen negatif lebih banyak
dipengaruhi oleh perdebatan mengenai status kehalalan produk, persepsi
masyarakat terhadap aturan halal, serta berbagai opini dan kritik yang berkembang
di ruang publik terkait implementasi sertifikasi halal.

b. Cluster 1

Top 10 Bigram - Sentimen Netral
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Gambar 5. 2 Bigram Sentimen Netral
Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 bigram (kombinasi dua kata) yang
paling sering muncul pada sentimen netral terkait sertifikasi halal di media sosial
X. Bigram yang paling dominan adalah “produk haram” dengan frekuensi 260 kali,
diikuti oleh “makan minum” sebanyak 97 kali, untuk “haram produk™ dan “haram
konstitusi” yang masing-masing muncul sebanyak 66 kali. Selain itu, terdapat
bigram lain seperti “produk makan” (49 kali), “jual produk™ (45 kali), “anak haram”
(44 kali), “usaha makan™ (43 kali), “laku usaha” (39 kali), dan “coba lihat” (35 kali).
Kemunculan bigram-bigram tersebut menunjukkan bahwa fweef netral banyak
berfokus pada produk, makanan dan minuman, pelaku usaha, serta pembahasan
mengenai status kehalalan produk. Kata-kata yang muncul cenderung bersifat

informatif dan deskriptif, tanpa menunjukkan ekspresi dukungan maupun
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penolakan yang kuat terhadap sertifikasi halal. Secara umum, sentimen netral
didominasi oleh penyampaian informasi, diskusi, dan penyebutan istilah-istilah
yang berkaitan dengan produk halal, aktivitas usaha, serta isu-isu yang sedang
dibahas di ruang publik terkait sertifikasi halal.

Cluster 2

Top 10 Bigram - Sentimen Positif
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Gambar 5. 3 Bigram Sentimen Positif
Gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 bigram (kombinasi dua kata) yang
paling sering muncul pada sentimen positif terkait sertifikasi halal di media sosial
X. Bigram yang paling dominan adalah “majelis ulama” dengan frekuensi 819 kali,
diikuti oleh “ulama indonesia” sebanyak 814 kali, dan “indonesia mui” sebanyak
564 kali. Selain itu, terdapat bigram lain seperti “ketua majelis” (135 kali), “laku
usaha” (90 kali), “jamin produk” (79 kali), dan “urus izin” (76 kali) yang berkaitan
dengan proses penyelenggaraan dan implementasi sertifikasi halal. Bigram lainnya
yang juga sering muncul adalah “sound horeg” (68 kali), “jawa timur” (58 kali),
dan “mui bidang” (57 kali). Kemunculan bigram-bigram tersebut menunjukkan
bahwa percakapan positif banyak berfokus pada peran Majelis Ulama Indonesia
(MUI), jaminan produk halal, dan pelaku usaha yang mengurus perizinan dan
sertifikasi halal. Secara umum, sentimen positif mencerminkan adanya
kepercayaan, dukungan, dan apresiasi masyarakat terhadap lembaga serta proses
sertifikasi halal, yang dianggap mampu memberikan kepastian dan jaminan

kehalalan produk bagi konsumen.
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5.2 Analisis Hasil Cluster

Clustering merupakan proses pengelompokan data ke dalam beberapa cluster
berdasarkan karakteristik, sehingga data dalam satu kelompok memiliki tingkat kesamaan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan data pada kelompok lain (Awaludin Abid, 2023).
Proses ini bertujuan membagi data menjadi kelompok-kelompok yang homogen, di mana
setiap cluster berisi data dengan karakteristik yang paling mirip serta memiliki tingkat
perbedaan yang lebih besar terhadap cluster lainnya. Dalam penelitian ini, proses
clustering dilakukan terhadap tanggapan masyarakat mengenai sertifikasi halal di media
sosial X berdasarkan pola kata, persepsi, dan kecenderungan sentimen yang muncul pada

data tweet.

Netral

Gambar 5. 4 Hasil Clustering dan Visualisai Diagram Lingkaran
Berdasarkan hasil clustering dan visualisasi diagram lingkaran di atas, diketahui bahwa
sentimen negatif mendominasi percakapan masyarakat dengan persentase sebesar 62,8%,
diikuti sentimen netral sebesar 21,0%, dan sentimen positif sebesar 16,2%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih memberikan tanggapan negatif
terkait sertifikasi halal, seperti kendala biaya, prosedur yang rumit, serta kesiapan pelaku
usaha dalam memenubhi sertifikasi halal. Sementara itu, c/uster netral lebih banyak berisi
informasi dan diskusi umum terkait sertifikasi halal, sedangkan cluster positif
menunjukkan adanya dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap pentingnya

sertifikasi halal. Dengan adanya pengelompokan ini, karakteristik tiap cluster dapat
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dipahami secara lebih rinci dan dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi

peningkatan implementasi sertifikasi halal yang lebih tepat sasaran.

53 Strategi Berdasarkan Cluster

Berdasarkan hasil analisis pada tahap yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya
menunjukkan bahwa percakapan masyarakat di media sosial X terkait sertifikasi halal
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi implementasi serta peningkatan
sertifikasi halal di Indonesia. Analisis dilakukan melalui tahapan text mining dan metode
K-Means Clustering yang menghasilkan beberapa kelompok percakapan (cluster)
berdasarkan kesamaan kata kunci dominan. Hasil pengelompokan tersebut mengungkap
berbagai topik yang mencerminkan persepsi masyarakat, seperti aspek biaya, proses
pengurusan, kualitas produk, dan tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap sertifikasi
halal. Untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang muncul, dilakukan analisis
terhadap faktor penyebab dan faktor pendorong pada masing-masing cluster. Pendekatan
ini bertujuan mengelompokkan faktor-faktor yang berpengaruh secara sistematis
sehingga hubungan antara permasalahan utama dan penyebabnya dapat dipahami secara
lebih komprehensif, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan strategi peningkatan
sertifikasi halal di Indonesia.

Hasil clustering menunjukkan bahwa percakapan masyarakat mengenai sertifikasi
halal terbagi menjadi tiga cluster utama, yaitu cluster negatif, netral, dan positif. Cluster
0 termasuk ke dalam cluster negatif yang menunjukkan adanya kritik, kekhawatiran, dan
ketidakpuasan masyarakat terhadap implementasi sertifikasi halal. Hal ini terlihat dari
dominasi kata-kata seperti “sertifikasi halal”, “halal”, “haram”, “produk”, dan “makan”,
yang mencerminkan pembahasan mengenai kehalalan produk serta kewajiban sertifikasi
halal. Selain itu, kemunculan kata-kata seperti “biaya”, “proses”, “wajib”, dan “pelaku
usaha” menunjukkan adanya keluhan terkait prosedur dan beban yang harus ditanggung
dalam proses sertifikasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih
memandang sertifikasi halal sebagai kebijakan yang memerlukan biaya dan proses yang
cukup kompleks. Oleh karena itu, strategi yang diperlukan adalah penyederhanaan
prosedur sertifikasi, peningkatan transparansi layanan, pemberian pendampingan bagi
pelaku usaha, serta sosialisasi yang lebih intensif mengenai manfaat sertifikasi halal.

Selanjutnya, cluster 1 dikategorikan sebagai cluster netral karena percakapan

masyarakat lebih bersifat informatif dan deskriptif tanpa menunjukkan dukungan maupun



46

penolakan secara jelas terhadap sertifikasi halal. Kata-kata dominan seperti “majelis
ulama”, “ulama”, “lembaga”, “MUI”, “bidang”, “dewan pimpinan”, dan “jamin produk”
menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak membahas organisasi, kepengurusan,
kegiatan, dan program yang berkaitan dengan sertifikasi halal. Fokus pembahasan pada
aspek kelembagaan menunjukkan bahwa opini masyarakat dalam cluster ini belum
mengarah pada penilaian positif maupun negatif terhadap kebijakan sertifikasi halal. Oleh
karena itu, strategi yang dapat dilakukan adalah memperkuat komunikasi publik,
meningkatkan penyebaran informasi yang mudah dipahami masyarakat, serta
memanfaatkan media digital untuk meningkatkan pemahaman mengenai peran lembaga
dan manfaat sertifikasi halal.

Sementara itu, cluster 2 merupakan cluster positif yang menunjukkan adanya
dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal. Kata-kata seperti

99 <6 199 ¢ 29 ¢¢

“barokah”, “kompetitif”, “amanah”, “keren”, “solusi”, “mantap”,

99 ¢e

selamat”, “cepat”, dan
“mutu” menggambarkan respons yang bersifat apresiatif terhadap produk maupun
kebijakan yang telah memenuhi standar halal. Cluster ini menunjukkan bahwa sertifikasi
halal dipandang mampu meningkatkan kualitas produk, menjamin keamanan konsumsi,
serta memperkuat daya saing produk di pasar. Oleh karena itu, strategi yang perlu
dilakukan adalah menjaga kualitas layanan sertifikasi halal, memperkuat promosi dan
branding produk halal, meningkatkan kepercayaan konsumen melalui transparansi
informasi, serta mendorong kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga
terkait untuk memperluas implementasi sertifikasi halal secara berkelanjutan.

Tabel 5. 1 Strategi Peningkatan Sertifikasi Halal

No  Cluster Label Karakteristik Strategi Referensi
Cluster Cluster

1 Cluster O Cluster Kritik  terhadap Penyederhanaan (Mustajab,
Negatif ~ biaya, prosedur, proses sertifikasi, 2025) dan
kewajiban peningkatan (Wulan
sertifikasi, dan transparansi, Ariby, Naila
dampaknya bagi bantuan biaya bagi Deswita,
pelaku usaha. UMKM, serta 2025)
sosialisasi dan
literasi halal yang

berkelanjutan.
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No  Cluster Label Karakteristik Strategi Referensi
Cluster Cluster

2 Cluster 1  Cluster Fokus pada Edukasi publik, (Nasya
Netral informasi penyebaran Tanasya,

kelembagaan dan informasi yang 2022),

program jelas, dan (Mahardi &
sertifikasi  halal, penguatan Dadang
dengan opini komunikasi melalui Karya Bakti,
masyarakat yang media digital. 2025), dan
cenderung netral. (Prastiwi,
2025).
3 Cluster 2 Cluster Dukungan Penguatan branding (Mardianto et

Positif terhadap produk halal, peningkatan al., 2025) dan

halal dan kualitas layanan, (Zuraidah et
kepercayaan pada berkolaborasi al., 2023)
kualitas produk. dengan industri dan

pemerintah.

5.4 Limitasi Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil analisis mengenai strategi peningkatan sertifikasi halal
berdasarkan analisis sentimen dan K-Means Clustering pada media sosial X. Adapun
keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan data yang berasal dari media sosial X, sehingga
hasil analisis belum dapat merepresentasikan keseluruhan persepsi masyarakat
Indonesia terhadap implementasi sertifikasi halal. Hal ini disebabkan karena
pengguna X memiliki karakteristik pengguna tertentu dan tidak seluruh masyarakat
aktif menyampaikan pendapat melalui p/atform tersebut.

2. Data yang digunakan dalam penelitian berupa teks tweet memiliki beragam bentuk
bahasa, seperti singkatan, bahasa tidak baku, bahasa gaul, dan penggunaan sarkasme
yang sulit dipahami secara otomatis oleh sistem. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi hasil preprocessing, analisis sentimen, maupun proses pengelompokan

cluster menggunakan metode K-Means Clustering.
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3. Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means Clustering yang proses
pengelompokannya dipengaruhi oleh penentuan jumlah cluster dan pemilihan
centroid awal. Oleh karena itu, hasil cluster yang terbentuk memungkinkan

mengalami perubahan apabila menggunakan parameter atau metode clustering yang

berbeda.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen konsumen Indonesia

terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal dengan memanfaatkan data dari

media sosial X serta menggunakan pendekatan text mining, K-Means Clustering,

dan analisis Fishbone, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis sentimen konsumen Indonesia terhadap implementasi
kewajiban sertifikasi halal berdasarkan data X melalui metode fext mining,
diperoleh tiga kelompok sentimen, yaitu negatif, netral, dan positif. Sentimen
negatif didominasi oleh pembahasan mengenai status kehalalan produk,
aturan halal, serta kritik terhadap implementasi sertifikasi halal. Sentimen
netral lebih banyak berisi informasi dan diskusi terkait produk halal, makanan
dan minuman, serta aktivitas pelaku usaha tanpa menunjukkan
kecenderungan opini yang kuat. Sementara itu, sentimen positif
mencerminkan dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi
halal, khususnya terhadap peran MUI, jaminan produk halal, dan proses
sertifikasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap sertifikasi halal masih beragam, namun sentimen negatif
lebih dominan dibandingkan sentimen netral dan positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih diperlukan peningkatan literasi halal,
transparansi informasi, dan sosialisasi yang lebih efektif untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap implementasi kewajiban sertifikasi halal.

Hasil pengelompokan karakteristik konsumen Indonesia menggunakan
metode K-Means Clustering menunjukkan bahwa data percakapan
masyarakat di X dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa cluster yang
memiliki karakteristik sentimen dan persepsi yang berbeda terhadap
kebijakan sertifikasi halal. Proses pengelompokan diawali dengan penentuan
jumlah cluster optimal menggunakan metode e/bow, dan diperoleh nilai k =
3 dengan nilai metrik Sum of Squared Error (SSE) sekitar 2.600 data tweet.

Cluster 0 didominasi kata seperti ‘“sertifikasi halal”, ‘“halal”, “haram”,
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“produk”, dan “makan”, yang mencerminkan kritik dan kekhawatiran
terhadap biaya serta proses sertifikasi halal. Cluster 1 didominasi kata
“majelis ulama”, “MUI”, “lembaga”, dan “jamin produk”, yang menunjukkan
pembahasan bersifat informatif terkait organisasi dan program sertifikasi
halal. Sementara itu, cluster 2 didominasi kata “barokah”, “amanah”,
“kompetitif”, dan “mantap”, yang menunjukkan dukungan dan kepercayaan
masyarakat terhadap sertifikasi halal. Secara keseluruhan, sentimen negatif
mendominasi percakapan sebesar 62,8%, diikuti sentimen netral 21,0%, dan
sentimen positif 16,2%, sehingga menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
terhadap sertifikasi halal masih beragam.

3. Strategi yang dapat diusulkan berdasarkan hasil analisis sentimen dan
karakteristik cluster menunjukkan bahwa upaya peningkatan sertifikasi halal
di Indonesia perlu dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor
yang memengaruhi persepsi masyarakat. Berdasarkan hasil analisis sentimen,
percakapan masyarakat di X terkait sertifikasi halal terbagi ke dalam tiga
cluster, yaitu negatif, netral, dan positif, yang masing-masing mencerminkan
perbedaan persepsi serta faktor penyebab dan pendorong. Cluster negatif
menunjukkan adanya kritik terhadap biaya, prosedur, dan kewajiban
sertifikasi, sehingga diperlukan penyederhanaan proses, peningkatan
transparansi, pendampingan, dan literasi halal. Cluster netral didominasi oleh
informasi terkait lembaga dan program sertifikasi halal, sehingga perlu
dilakukan edukasi publik, penguatan komunikasi, dan optimalisasi media
digital. Sementara itu, cluster positif menunjukkan dukungan dan
kepercayaan masyarakat terhadap sertifikasi halal, sehingga strategi yang
diperlukan adalah memperkuat branding produk halal, menjaga kualitas
layanan, serta meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan
lembaga terkait. Strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah
produk bersertifikasi halal dan memperkuat kepercayaan masyarakat

terhadap sistem jaminan produk halal di Indonesia.

6.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen dan pengelompokan

karakteristik konsumen terhadap implementasi sertifikasi halal di Indonesia,
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terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian dan

implementasi kebijakan ke depan, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dari berbagai
platform media sosial lain, seperti Instagram, TikTok, Facebook, atau
YouTube agar hasil analisis persepsi masyarakat terhadap sertifikasi halal
menjadi lebih luas, beragam, dan representatif.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode analisis dengan
menerapkan algoritma machine learning atau deep learning yang lebih
kompleks agar proses klasifikasi sentimen mampu memahami konteks
bahasa, ironi, dan penggunaan bahasa informal secara lebih akurat.
Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memanfaatkan hasil
segmentasi c/uster konsumen dalam penelitian ini sebagai dasar penyusunan
strategi sosialisasi, edukasi, dan pendampingan sertifikasi halal yang lebih
efektif dan tepat sasaran, khususnya bagi kelompok masyarakat dan pelaku
UMKM vyang masih memiliki persepsi negatif terhadap implementasi
sertifikasi halal.
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@sosmed kalau bisa ['kalaw’, b ['dorong’, ['dorong’, dorong sertifikasi halal mudah jangkau dampak luas banget umkm makan
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3.

Hasil Visualisasi Cluster (Wordcloud Persentimen)
a. Cluster 0 (Negatif)

Word Cloud - Sentimen Negatif
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b. Cluster 1 (Netral)

Word Cloud - Sentimen Netral
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c. Cluster 2 (Positif)
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